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ABSTRAK 

 

Putra, Rico Pradipta 2024. Penyelesaian Perkara Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang Lembaga Keuangan Syariah DI BMT Hasanah Jabung 

Ponorogo dalam Perspektif Hukum Islam. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 

Pembimbing: Achmad Baihaqi, M.H. 

Kata Kunci/Keywords : Maslahah, Penyelesaian Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang, Hukum Islam 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya penyelesaian pembayaran utang 

nasabah pada lembaga keuangan syariah yang dimana seharusnya sesuai 

ketentuan yang berlaku. Seperti halnya pada BMT Hasanah Jabung Ponorogo 

dalam menyelesaikan pembayaran utang menggunakan hukum islam salah 

satunya maslahah . 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana tinjauan 

maslahah terhadap mekanisme PKPU nasabah oleh BMT Hasanah Jabung 

Ponorogo? Bagaimana tinjauan maslahah terhadap strategi (PKPU) di BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo? 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research) yang menggunkan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan 

menggunakan hukum islam dengan maslahah. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses penyelesaian 

penundaan kewajiban pembayaran utang di BMT Hasanah Jabung Ponorogo 

ditinjau dengan hukum islam (maslahah) secara keseluruhan telah mengandung 

unsur maslahah di dalamnya yang berupa membantu nasabah dalam melunasi 

utangnya. Dengan demikian pihak petugas seharusnya tidak mengambil resiko 

untuk melakukan penambahan pembiayaan kepada nasabah dalam menyelesaikan 

pembayaran utangnya yang bisa menyebabkan kerugian serta melakukan surve 

kembali jika nasabah melakukan pembiayaan agar tidak terdapat kerugian 

keduannya, dan pihak nasabah seharusnya juga tidak mengambil kembali 

pembiyaan jika pembiayaan sebelumnya belum selesai karena bisa menambah 

tanggungan nasabah serta jika melakukan pembiayaan juga harus 

menyelesesaikanya sesuai kebijakan BMT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam penyelesaian suatu masalah utang piutang yang dilakukan 

oleh nasabah terhadap lembaga keuangan pasti akan terjadi perselisihan 

antara keduanya. Peìnuìndaan yang dilakukan oleh nasabah dan keìwajiban 

yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan untuk menagih peìmbayaran 

uìtang adalah suìatuì meìkanismeì yang dibeìnarkan oleìh uìndang-uìndang yang 

diguìnakan oleìh nasabah mauìpuìn lembaga keuangan. Apabila nasabah atauì 

lembaga keuangan meìnilai nasabah tidak dapat atauì meìmpeìrkirakan tidak 

mampuì lagi meìlanjuìtkan peìmbayaran huìtang-huìtangnya yang suìdah jatuìh 

teìmpo dan tidak dapat ditagih maka deìngan cara peìrdamaian yang 

meìlipuìti, tawaran peìmbayaran seìbagian atauì seìluìruìh huìtang keìpada 

lembaga keuangan, seìhingga nasabah tidak uìsah dipailitkan. Seperti di 

BMT Hasanah Jabung Ponorogo dalam proses penyelesaiannya sesuai 

dengan aturan yang sudah ditentukan dengan menambah waktu jika 

nasabah sudah melebihi batas waktu yang sudah ditentukan dan 

memusyawarahkan kembali jika waktu yang sudah diberikan belum cukup 

untuk membayar.1  

Seìmeìntara, Muìnir Fuìady beìrpeìndapat bahwa yang beìrmaksuìd  

deìngan PKPUì adalah suìatuì masa yang dibeìrikan oleìh u ìndang-uìndang 

                                                           
1 Supramono, Gatot.  Perjanjian Utang Piutang.  Jakarta:Prenadamedia Group. 2014. 

181. 
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meìlaluìi puìtuìsan hakim niaga dimana dalam masa teìrseìbuìt keìpada pihak 

kreìdituìr dan deìbituìr dibeìrikan keìseìmpatan uìntuìk meìmuìsyawarahkan cara-

cara peìmbayaran seìluìruìh atauì seìbagian huìtangnya, teìrmasu ìk apabila peìrluì 

uìntuìk meìreìstruìktuìrisasi uìtangnya teìrseìbuìt. Dalam PKPU diadakan 

prosedur yang pertama yaitu PKPU sementara dimana pembahasan 

mengacu kepada upaya pencocokan piutang atau mengatur kembali 

dengan kesanggupan nasabah dalam membayar utangnya dan pembahasan 

rencana untuk pembayaran utang, ini menjadi salah satu acuan yang 

dilakukan oleh BMT Hasanah Jabung Ponorogo selaku lembaga keuangan 

serta penentuan apakah diberikan PKPU sementara, selanjutnya yang 

kedua yaitu PKPU tetap diamana tahapan atau prosedur suatu perusahaan 

untuk mengajukan penundaan pembayaran utang melalui kuasa hukum 

jadi keseleuruhan persoalan ditumpahkan kepada kuasa hukum yang 

dipilih.2 

Peìrdamaian uìntuìk meìngakhiri keìpailitan deìbituìr deìngan uìpaya 

peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang atauì PKPUì yang diatuìr dalam 

Bab III pasal 222 sampai deìngan pasal 294 UìUì Keìpailitan dan PKPUì. 

Peìrbeìdaanya adalah bahwa peìrdamaian yang teìrjadi seìteìlah deìbituìr 

dinyatakan pailit beìrtuìjuìan uìntuìk meìngakhiri statuìs keìpailit deìbituìr. 

Seìdangkan PKPUì diajuìkan oleìh deìbituìr atauì salah satuì orang kreìdituìr 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìnceìgah deìbituìr jatuìh keìdalam keìadaan pailit. Dalam 

fenomena yang terjadi di nasabah BMT Hasanah Jabung Ponorogo yaitu 

                                                           
2 Sutrisno. Budi. Pengenalan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) Dan 

Kepailitan. (Deepublish, 2021), 5. 
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nasabah menunda pembayaran utangnya dikarenakan nasabah tersebut 

memiliki profesi sebagai pedagang yang mana nasabah lebih 

mementingkan barang dagangnganya daripada kewajiban membayar 

utang.3 

Leìmbaga keìuìangan syariah didirikan deìngan tuìjuìan 

meìmpromosikan dan meìngeìmbangkan peìneìrapan prinsip-prinsip islam, 

syariah dan tradisinya keì dalam transaksi keìuìangan dan peìrbankan seìrta 

bisnis yang teìrkait. Adapuìn yang dimaksuìd deìngan prinsip syariah adalah 

prinsip huìkuìm islam dalam keìgiatan peìrbankan dan keìuìangan beìrdasarkan 

fatwa yang dikeìluìarkan oleìh leìmbaga yang meìmiliki keìweìnangan dalam 

peìneìtapan fatwa di bidang syariah. Prinsip syariah yang dianuìt oleìh 

leìmbaga keìuìangan syariah dilandasi oleìh nilai-nilai keìadilan, keìmanfaatan, 

keìseìimbangan, dan keìuìniveìrsalan. Akan tetapi salah satu petugas di 

lembaga keuangan juga harus melakukan sesuai aturan tidak dengan cara 

yang lain, seperti halnya di BMT Hasanah Jabung Ponorogo yaitu dengan 

memberikan pembiayaan baru kepada nasabah dengan dalih bisa menutup 

kekurangan utang sebelumnya maka cara ini yang biasannya dilakukan.4 

Sisteìm keìuìangan syariah meìruìpakan sisteìm keìuìangan yang 

meìnjeìmbatani antara pihak yang meìmbuìtuìhkan dana deìngan pihak yang 

meìmiliki keìleìbihan dana meìlaluìi produìk dan jasa keìuìangan yang seìsuìai 

deìngan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip yang 

                                                           
3 Ginting E. R, “Hukum Kepailitan Rapat-Rapat Kreditor,” Indonesia Sinar Grafika, 

2018, 144. 
4 Kurniawan. Muhammad. Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Indonesia: Kencana 

Prenada Media, 2016), 35. 
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didasarkan pada Al-Quìr’an dan suìnnah dan didasari oleìh duìa prinisp 

uìtama yaituì, prinsip syar’i dan prinsi tabi’i.5 

Beìrdasarkan latar beìlakang diatas, peìneìliti meìneìmuìkan beìbeìrapa 

masalah yang peìrluì diteìliti leìbih lanjuìt deìngan ingin meìngeìtahuìi cara 

leìmbaga dalam meìlakuìkan proseìs peìnye ìleìsain seìngkeìta teìrhadap 

nasabahnya seìrta ingin meìngeìtahuìi apakah ada tambahan biaya jika 

meìleìbihi batas waktuì peìmbayaran yang teìlah diteìntuìkan. Peìnuìlis juìga 

meìneìntu ìkan leìmbaga keìuìangan syariah seìbagai objeìk peìneìlitian yaituì di 

BMT HASANAH JABUìNG PONOROGO dalam beìntuìk peìneìlitian 

deìngan juìduìl “PENYELESAIAN PERKARA PENUNDAAN 

KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG LEMBAGA KEUANGAN 

SYARIAH DI BMT HASANAH JABUNG PONOROGO DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dipaparkan diatas, peìnyuìsuìn 

teìrtarik uìntuìk meìruìmuìskan peìrmasalahan yang akan dikaji leìbih rinci. 

Adapuìn beìbeìrapa ruìmuìsan peìrmasalahan yang akan dibahas dalam 

peìneìlitian ini seìbagai beìrikuìt: 

1. Bagaimana tinjauan maslahah terhadap mekanisme PKPU nasabah 

oleìh BMT Hasanah Jabung Ponorogo? 

2. Bagaimana tinjauan maslahah terhadap strategi PKPU di BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo? 

                                                           
5 Ibid. 20. 



5 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Peìneìlitian ini meìmpuìnyai tuìjuìan yang heìndak dicapai, seìhingga 

peìneìlitian ini akan leìbih teìrarah seìrta dapat meìngeìnai sasarannya. Adapuìn 

tuìjuìan dari peìneìlitian ini adalah: 

1. Uìntuìk meìngeìtahuìi tinjauan maslahah terhadap mekanisme (PKPUì) 

nasabah oleìh BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

2. Uìntuìk meìngeìtahuìi tinjauan maslahah terhadap strategi (PKPUì) di 

BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

D. Manfaat Peneltian 

 

Adapuìn keìguìnnaan yang heìndak dicapai oleìh peìneìliti dalam peìneìlitian 

ini meìmuìat uìraian yang meìmpeìrteìgas bahwa masalah peìneìlitian 

beìrmanfaat, baik seìcara teìoritis mauìpuìn praktis, diantaranya seìbagai 

beìrikuìt: 

1. Manfaat Teìoritis 

 

Dalam peìneìlitian ini peìnuìlis meìngharapkan adanya manfaat teìoritis 

yaituì dapat meìnambah khazanah ilmuì peìngeìtahuìan teìrhadap 

peìrkeìmbangan huìkuìm islam khuìsuìsnya teìrkait kajian teìntang 

peìrspeìktif huìkuìm islam teìntang peìnye ìleìsaian peìrkara peìnuìndaan 

keìwajiaban peìmbayaran uìtang (PKPUì). 

2. Manfaat Praktis 
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Seìcara praktis, hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat beìrguìna: 

a. Bagi BMT Hasanah Jabung Ponorogo: 

Diharapkan dapat meìmbantuì meìnye ìleìsaikan peìrkara peìnuìndaan 

keìwajiban peìmbayaran uìtang (PKPUì) oleìh masyarakat. 

b. Bagi masyarakat: 

Diharapkan mampuì meìmbeìrikan peìmahaman keìpada 

masyarakat khuìsuìsnya dalam meìlakauìkan peìnuìndaan 

peìmbayaran uìtang keìpada leìmbaga keìuìangan teìrkait. 

E. Telaah Pustaka 

 

Dalam meìlakuìkan peìneìluìsuìran liteìratuìr yang meìndeìkati 

peìmbahasan yang diangkat oleìh peìnuìlis “analisis maslahah teìrhadap 

peìnyeìleìsaian peìrkara peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang (PKPUì) 

leìmbaga keìuìangan syariah”, peìnuìlis meìneìmuìkan beìbeìrapa tuìlisan hasil 

peìneìlitian peìnuìlis seìbagai beìrikuìt: 

Peìrtama, teìsis karya Eìlly Eìrmawati, 2018 yang beìrjuìduìl 

“Impleìmeìntasi fatwa DSN-MUìI NO.17/DSN-MUìI/IX/2000 Teìntang Sanksi 

Atas Nasabah Mampuì Yang Meìnuìndanuìnda Peìmbayaran Dalam Akad 

Peìmbiayaan Di BMT Nuìrrohman Janti Slahuìng”. Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

meìngeìtahuìi impleìmeìntasi peìmbeìrian sanksi bagi nasabah mampuì yang 

meìnuìnda-nuìnda peìmbiayaan di BMT Nuìrrohman Janti Slahuìng 

teìlah seìsuìai deìngan Fatwa DSN-MUìI No. 17/DSN-MUìI/IX/2000 dan 

meìngeìtahuìi impleìmeìntasi peìngguìnaan dana hasil deìnda di BMT 
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Nuìrrohman Janti Slahuìng teìlah seìsuìai deìngan Fatwa DSN-MUìI No. 

17/DSN-MUìI/IX/2000. Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì 

deìngan peìneìlitian lapangan seìrta peìndeìkatan kuìalitatif yang meìmuìsatkan 

pada prinsip-prinsip uìmuìm dalam meìndasari peìrwuìjuìdan dari satuìan-

satuìan geìjala yang ada dalam keìhiduìpan manuìsia.6 

Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrseìbuìt deìngan peìneìlitian ini teìrleìtak pada 

fokuìs peìneìlitian  yang diguìnakan. Peìneìlitian diatas beìrfoku ìs pada analisis 

fatwa DSN-MUìI NO.17/DSN-MUìI/IX/2000 seìdangkan peìneìliti beìrfokuìs 

pada peìnyeìleìsaian peìrkara peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang 

(PKPUì) di BMT HASANAH JABUìNG PONOROGO dalam peìrspeìktif 

huìkuìm islam deìngan meìngguìnakan peìneìlitian lapangan seìrta peìndeìkatan 

kuìalitatif teìrhadap leìmbaga keìuìangan seìrta nasabah seìbagai suìmbeìr 

informan yang akuìrat. 

Keìduìa, teìsis karya Triana Zainuìl Marati, 2020 yang beìrjuìduìl  

“Peìneìrapan Sanksi Keìpada Nasabah Kopeìrasi Jasa Keìu ìangan Syariah 

BMT Assaf Ngawi Yang Meìnuìnda Peìmbayaran Meìnuìru ìt Fatwa DSN-

MUìI”. Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan  peìneìrapan sanksi keìpada nasabah KJKS 

BMT Assaf Ngawi yang meìnuìnda peìmbayaran meìnuìruìt fatwa DSNMUìI 

dan peìneìrapan teìrhadap peìngguìnaan dana deìnda di KJKS BMT Assaf 

Ngawi meìnuìruìt fatwa DSN-MUìI7. Deìngan meìngguìnakan tinjauìan yang 

                                                           
6 Elly Ermawati, “‘Implementasi Fatwa DSN-MUI NO.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang 

Sanksi Atas Nasabah Mampu Yang Menundanunda Pembayaran Dalam Akad Pembiayaan Di 

BMT Nurrohman Janti Slahung’.,” IAIN PONOROGO, 2018. 
7 Triana Zainul Marati, “Penerapan Sanksi Kepada Nasabah Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah BMT Assaf Ngawi Yang Menunda Pembayaran Menurut Fatwa DSN-MUI” (Istitut 

Agama Islam Ponorogo, 2020). 
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dilakuìkan seìcara langsuìng atauì lapangan deìngan meìngguìnakan 

peìndeìkatan kuìalitatif. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrseìbuìt deìngan peìneìlitian ini teìrleìtak pada 

fokuìs peìneìlitian walauìpuìn tinjauìan seìrta peìndeìkatan seìruìpa teìtapi teìmpat 

peìneìlitian yang beìrbeìda. Peìneìliti diatas beìrfokuìs pada analisis sanksi 

keìpada nasabah jika meìnuìnda peìmbayaran meìnuìruìt DSN-MUìI seìdangkan 

peìneìliti beìrfokuìs pada peìnye ìleìsaian peìrkara peìnuìndaan keìwajiban 

peìmbayaran uìtang (PKPUì) di BMT HASANAH JABUìNG PONOROGO 

dalam peìrspeìktif huìkuìm islam. 

Keìtiga, teìsis karya Tri Yuìlianti, 2018 yang beìrjuìduìl “ Peìneìlitian ini 

beìrtuìjuìan praktik peìmbayaran huìtang seìteìlah jatuìh teìmpo meìnuìruìt huìkuìm 

islam di leìmbaga BMR Seìpakat Pringombo Kabuìpateìn Pringseìwuì dan 

praktik yang ada pada leìmbaga BMT Seìpakat teìntang peìnuìndaan 

peìmbayaran huìtang di leìmbaga BMT Seìpakat Pringombo Kabuìpateìn 

Pringseìwuì

8. Deìngan tinjauìan yang dilakuìkan yaituì tinjauìan lapangan dan 

peìndeìkatan kuìalitatif. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrseìbuìt deìngan peìneìlitian ini teìrleìtak pada 

fokuìs peìneìlitian seìrta keìseìpakatan antara leìmbaga deìngan nasabah peìrihal 

jatuìh teìmpo yang diseìpakati yang diguìnakan seìbagai analisis. Peìneìliti 

diatas beìrfokuìs pada peìmbayaran yang teìlah dilakuìkan seìteìlah jatuìh teìmpo 

seìdangkan peìniliti beìrfokuìs pada peìnyeìleìsaian peìrkara peìnuìndaan 

                                                           
8 Tri Yulianti, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penundaan Pembayaran Hutang Setelah 

Jatuh Tempo BMT Sepakat Pringsewu.” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
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keìwajiban peìmbayaran uìtang (PKPUì) di BMT HASANAH JABUìNG 

PONOROGO. 

Keìeìmpat, teìsis karya Andriyani, 2005 yang beìrju ìduìl “Tinjauìan 

Huìkuìm Teìntang Peìnuìndaan Keìwajiban Peìmbayaran Uìtang Meìnuìruìt 

Huìkuìm Islam Dan Huìkuìm Keìpailitan Di Indoneìsia”. Peìneìlitian ini 

beìrtuìjuìan impleìmeìntasi UìUì NO. 37 Tahuìn 2004 teìntang keìpailitan dan 

peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang bagi deìbituìr dan kreìdituìr dan 

kriteìria proseìduìr deìbituìr dalam peìngajuìan PKPUì seìrta peìrbeìdaan atauìpuìn 

peìrsamaan PKPUì dalam huìkuìm islam dan huìkuìm positif dalam 

peìlaksanaanya9. Dalam peìneìlitian ini meìneìliti teìntang peìrwu ìjuìdan uìndang-

uìndang yang teìlah diteìntuìkan seìrta meìmbahas keìpailitan yang teìrjadi. 

Deìngan meìngguìnakan tinjauìan puìstaka. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrseìbuìt deìngan peìneìlitian ini teìrleìtak pada 

fokuìs peìneìlitian dan tinjauìan yang seìcara langsuìng atauì lapangan deìngan 

meìtodeì kuìalitatif yang diguìnakan seìbagai analisis. Peìneìliti diatas beìrfokuìs 

pada analisis peìratuìran UìUì dan tidak ada leìmbaga keìuìangan yang dituìjuì 

seìdangkan peìneìliti beìrfokuìs pada peìnye ìleìsaian peìrkara peìnuìndaan 

keìwajiban peìmbayaran uìtang (PKPUì) di BMT HASANAH JABUìNG 

PONOROGO dalam peìrspeìktif huìkuìm islam. 

Keìlima, teìsis karya Muìhammad Reìzaldi Heìndriawan, 2021 yang 

beìrjuìdu ìl “Peìnuìndaan Keìwajiban Peìmbayaran Uìtang Uìntuìk Meìnceìgah 

Deìbituìr Pailit Akibat Pandeìmi Covid-19 Beìrdasarkan Huìku ìm Keìpailitan”. 

                                                           
9 Andriyani, “Tinjauan Hukum Tentang Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 

Menurut Hukum Islam Dan Hukum Kepailitan Di Indonesia” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2005). 
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Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan akan keìlalaian deìbituìr akibat pandeìmi covid-19 

dalam meìluìnasi uìtangnya bisa dijadikan alasan meìngajuìkan peìrmohonan 

peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang dan praktik peìnye ìleìsaian 

peìmbayaran uìtang meìlaluìi peìrmohonan peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran 

uìtang beìrdasarkan Uìndang-uìndang No 37 Tahuìn 2004 Teìntang Keìpailitan 

dan Peìnuìndaan Keìwajiban Peìmbayaran Uìtang10. Deìngan meìngguìnakan 

meìtodeì kuìalitatif seìrta tinjauìna langsuìng keì lapangan. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrseìbuìt deìngan peìneìlitian ini teìrleìtak pada 

fokuìs peìneìlitian seìrta huìkuìm yang diguìnakan beìrbeìda yaituì huìkuìm islam 

yang diguìnakan seìbagai analisis. Peìneìliti diatas beìrfokuìs pada analisis 

pada masa pandeìmi covid-19 seìdangkan peìneìliti paska pandeìmi. 

F. Metode Penelitian  

 

1. Jeìnis dan Peìndeìkatan Peìneìlitian 

 

a. Jeìnis Peìneìlitian  

Dalam uìsaha meìmpeìroleìh data uìntuìk peìnjeìlasan proposal 

peìnuìlis meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian lapangan (fieìld reìseìarch) 

yaituì peìneìliti seìcara langsuìng teìrjuìn keì lapangan seìbagai intruìmeìn 

peìnguìmpuìlan data deìngan meìmpeìlajari seìcara inteìnsif teìntang 

peìlaksanaan di BMT Hasanah Jabung Ponorogo.11 

b. Peìndeìkatan Peìneìlitian  

                                                           
10 Muhammad Rezaldi Hendriawan, “Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Untuk 

Mencegah Debitur Pailit Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Hukum Kepailitan” (Universitas 

Islam Malang, 2021). 
11 Anggito, Albi. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: CV Jejak Publisher. 2018. 57. 
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Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan kuìalitatif yakni 

peìneìlitian yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìlihat peìlaksanaan dalam peìrkara 

peìrspeìktif huìkuìm islam teìrhadap peìnyeìleìsaian peìrkara peìnuìndaan 

keìwajiban peìmbayaran uìtang leìmbaga keìuìangan syariah di BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo teìrhadap huìkuìm eìkonomi syariah dan 

peìrspeìktif huìkuìm islam.12 

2. Keìhadiran Peìneìliti 

 

Keìhadiran peìneìliti di lapangan dalam peìneìlitian kuìalitatif peìneìliti 

beìrtindak seìbagai instruìmeìn uìtama seìkaliguìs peìnguìmpuìl data. Dimana 

peìneìliti teìrjuìn langsuìng dalam peìneìlitian ini uìntuìk meìngamati dan 

meìnguìmpuìlkan data yang dibuìtuìhkan seìrta beìrpeìran dari awal sampai 

akhir peìneìlitian deìngan meìlakuìkan wawancara teìrhadap informan 

peìneìlitian seìcara langsuìng13. 

3. Lokasi Peìneìlitian 

 

Peìneìlitian ini dilakuìkan di Leìmbaga Keìuìangan Syariah BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo yang beìrteìmpatan di Jl. Laksamana Yos 

Suìdarso Jabuìng Keìcamatan Mlarak, Kabuìpateìn Ponorogo, Jawa 

Timuìr. Lokasi ini dipilih seìbagai teìmpat peìlaksanaan peìneìlitian. 

4. Data dan Suìmbeìr Data  

 

                                                           
12 Ibid. 65. 
13 Ibid. 75. 
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Beìrdasarkan suìmbeìrnya, data dalam peìneìlitian teìrdiri dari duìa 

macam yaituì data primeìr dan data seìkuìndeìr 

a. Data 

Data yang seìcara langsuìng dipeìroleìh oleìh peìneìliti dari 

informan deìngan wawancara dan dokuìmeìntasi yaitu ì dari beìbeìrapa  

peìgawai BMT Hasanah Jabung Ponorogo dan dokuìmeìn yang yang 

ada di BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

b. Suìmbeìr Data  

Suìmbeìr data meìmiliki arti teìmpat atauì orang dimana dari 

seìseìorang teìrseìbuìt kita meìmpeìroleìh seìsuìatuì atauì informan. 

Beìrdassarkan suìmbeìr data peìneìlitian dibagi meìnjadi duìa yaituì 

suìmbeìr data primeìr dan suìmbeìr data seìkuìndeìr.14 

1) Data primeìr dipeìroleìh dari lapangan yaitu data dari BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo, adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah: 

a) Ibu Dwi Rahayu selaku bagian Kabag Admin & KEU di 

BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

b) Ibu Rizki Bintara Wardani selaku bagian Audit Internal di 

BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

c) Nasabah atau anggota BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

2) Data seìkuìndeìr yang dipeìroleìh dari beìrbagai suìmbeìr yang 

meìnjeìlaskan teìntang beìrbagai macam peìmbiayaan-peìmbiayaan 

                                                           
14 Ibid. 212. 
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keìuìangan syariah baik beìruìpa buìkuì-buìkuì, weìbsite, skripsi, 

jurnal atauìpuìn yang lainnya yang beìrkaitan deìngan teìori dan 

aplikasinya dalam leìmbaga keìuìangan syariah 

Dalam peìneìlitian ini jeìnis data yang akan dikuìmpuìlkan 

adalah data kuìalitatif, yakni data yang beìruìpa kata-kata, buìkan 

rangkaian angka yang dipeìroleìh dari peìnguìkuìran-peìnguìkuìran 

teìrteìntuì, teìtapi leìbih seìring beìrbeìntuìk kalimat peìrnyataan, uìaraian, 

deìskripsi yang meìnganduìng suìatuì makna dan nilai teìrteìntuì, 

informasi dari peìneìlitian ini teìrdiri dari leìmbaga keìuìangan syariah 

BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

5. Teìknik Peìnguìmpuìlan Data  

 

a. Wawancara  

Wawancara adalah meìtodeì yang teìpat keìtika ingin 

meìmahami konstruìk-konstruìk yang diguìnakan orang-orang yang 

diwawancarai seìbagai dasar peìndapat dan keìyakinan pada meìreìka 

meìlaluìi situìasi, isuì, atauì produìk teìrteìntuì. Wawancara diguìnakan 

uìntuìk meìnguìmpuìlkan data primeìr dan akan dilakuìkan oleìh peìniliti 

deìngan seìuìbjeìk peìneìlitian, baik dari keìlompok reìspondeìn mauìpuìn 

narasuìmbeìr guìna meìndapatkan data primeìr. Disini peneliti 

melakukan wawancara dengan bagian adminitrasi dan audit 

internal dari BMT Hasanah Jabung Ponorogo, serta melakukan 
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wawancara kepada nasabah atau anggota BMT Hasanah Jabung 

Ponorogo.15 

b. Dokuìmeìntasi  

Teìknik stuìdi dokuìmeìntasi adalah peìneìlaahan atas isi 

dokuìmeìn-dokuìmeìn yang reìleìvan deìngan teìma peìneìlitian. 

Dokuìmeìntasi diguìnakan uìntuìk meìleìngkapi data hasil wawancara. 

Agar leìbih meìmpeìrjeìlas dari mana informasi teìrseìbuìt dipeìroleìh, 

maka peìneìliti meìngabadikan dalam beìntuìk foto dan data yang 

reìleìvan deìngan peìneìlitian. Adapuìn dokuìmeìntasi teìrseìbuìt yaituì foto 

saat wawancara keìpada salah satuì peìtuìgas leìmbaga keìuìangan 

syariah seìrta pihak lain yang dapat meìmbeìrikan informasi teìrkait 

peìneìlitian. 

6. Analisis Data 

 

Analisis data dalam peìneìlitian ini akan meìngacuì pada modeìl 

inteìraktif yang beìrkaitan teìntang reìduìksi data, peìnyajian data, dan 

peìngambilan keìsimpuìlan. 

a. Reìduìksi Data 

Reìduìksi data beìrarti bahwa keìseìmpatan poteìnsi yang 

dimiliki oleìh data diseìdeìrhanakan dalam seìbuìah meìkanismeì. 

Dalam tahap ini, yang peìrluì dilakuìkan adalah meìrangkuìm data. 

Seìcara seìdeìrhana dapat disimpuìlkan bahwa reìduìksi data adalah 

keìgiatan yang didalamnya dilakuìkan peìnye ìrhanaan dan 

                                                           
15 Ibid. 81. 
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peìnguìbahan pada aneìka beìntuìk lain deìngan tuìjuìan leìbih 

meìmpeìrmuìdah peìnarikan keìsimpuìlan. 

b. Peìnyajian Data 

Peìnyajian data adalah seìkuìmpuìlan informasi teìrsuìsuìn yang 

meìmbeìri keìmuìngkinan adanya peìnarikan keìsimpuìlan dan 

peìngambilan tindakan. Seìkuìrang-kuìrangnya, peìnyajian data dalam 

peìneìlitian ini akan dilakuìkan deìngan beìntuìk matrik. Pada tahap 

akhir analisis data akan dilakuìkan peìnarikan keìsimpuìlan dan 

veìrifikasi atas keìsimpuìlan ituì.16 

7. Peìngeìceìkan Keìabsahan Data 

 

Dalam meìlakuìkan peìneìlitian, seìringkali meìngalami keìsuìlitan dan 

keìraguìan deìngan data yang di dapat/uìntuìk meìnhindari keìsalahan dan 

keìkeìliruìan data yang suìdah teìrkuìmpuìl, maka peìneìliti peìrluì meìlakuìkan 

uìji peìngeìceìkan data. Teìknik peìngeìceìkan keìabsahan data meìruìpakan 

seìbu ìah teìknik guìna meìndeìteìksi keìbeìnaran data yang dipeìroleìh dalam 

peìneìlitian. Peìneìliti meìlakuìkan peìngeìceìkan keìabsahan data meìlaluìi 

teìknik keìteìkuìnan peìngamatan dan hasil dari wawancara seìrta 

dokuìmeìntasi. 

Peìrtama, meìlaluìi keìteìkuìnan peìngamatan, deìngan keìteìkuìnan 

peìngamatan ini peìneìliti meìndapat data yang beìnar-beìnar baik dan valid 

yang didapat deìngan cara meìmbandingkan deìngan keìnyataan yang 

seìbeìnarnya. Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìlakuìkan beìbeìrapa cara 

                                                           
16 Ibid. 235. 
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uìntu ìk meìningkatkan keìteìkuìnan diantaranya deìngan cara meìmbaca 

beìrbagai reìfeìreìnsi buìkuì dan hasil peìneìlitian yang suìdah ada. Deìngan 

meìmbaca, wawasan peìneìliti akan seìmakin luìas dan tajam seìhingga 

dapat diguìnakan uìntuìk meìmeìriksa data yang diteìmpatkan apakah 

suìdah beìnar dan dipeìrcaya atauì beìluìm. 

Keìduìa, meìlaluìi hasil wawancara dan dokuìmeìntasi, deìngan ini 

peìneìliti bisa meìmeìriksa keìabsahan data deìngan meìmanfaatkan seìsuìatuì 

yang lain di luìar data ituì uìntuìk keìpeìrluìan peìngeìceìkan data atauì seìbagai 

peìmbanding teìrhadap data ituì. Deìngan peìnggabu ìngan anatara 

wawancara dan dokuìmeìntasi laluì diceìk, apabila deìngan peìnguìjian 

kreìdibilitas data meìnghasilkan data yang beìrbeìda, maka peìneìliti peìrluì 

meìlakuìkan diskuìsi dan meìnanyakan leìbih lanjuìt teìrkait keìbeìnaran 

deìngan suìmbeìr data. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Uìntuìk meìmbeìrikan gambaran seìcara muìdah teìntang peìnuìlisan 

proposal, peìnuìlis meìmbagi dalam beìbeìrapa bab seìcara sisteìmatis dapat 

dikeìmu ìkakan seìbagi beìrikuìt: 

Bab Pertama Pendahuluan yaituì meìruìpakan gambaran uìntuìk 

meìmbeìrikan pola peìmikiran baik keìseìluìruìhan isi yang teìrdiri dari latar 

beìlakang masalah, ruìmuìsan masalah, tuìjuìan peìneìlitian, manfaat peìneìlitian, 

teìlaah puìstaka, meìtodeì peìneìlitian, sisteìmatika peìmbahasan, daftar puìstaka 

seìmeìntara dan ouìtlineì daftar isi. 
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Bab Kedua KONSEP MASLAHAH DALAM HUKUM ISLAM 

DAN PENYELESAIAN PERKARA PENUNDAAN KEWAJIBAN 

PEMBAYARAN UTANG (PKPU) dibahas meìngeìnai teìori yang 

beìrkaitan deìngan peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang dalam 

peìrspeìktif huìkuìm islam muìlai dari peìngeìrtian, peìrsyaratan, peìnyeìleìsaian, 

dalam peìrspeìktif huìkuìm islam. 

Bab Ketiga PENYELESAIAN PERKARA TENTANG 

PENYELESAIAN PENUNDAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN 

UTANG (PKPU) DI BMT HASANAH JABUNG  meìruìpakan peìnyajian 

data dari hasil peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh peìneìliti di lapangan (BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo). Hasil laporan ini beìrbeìntuìk data uìmuìm yang 

teìrdiri dari seìjarah beìrdirinya BMT Hasanah Jabung Ponorogo, leìtak 

geìografis, visi dan misinya, struìktuìr organisasi, di BMT Hasanah Jabung 

Ponorogo seìrta teìntang peìnye ìleìsaian peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran 

uìtang di BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

Bab Keempat ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP 

PENYELESAIAN PERKARA PENUNDAAN KEWAJIBAN 

PEMBAYARAN UTANG LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH DI 

BMT HASANAH JABUNG PONOROGO DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM meìruìpakan kajian uìntuìk meìnjawab ruìmuìsan masalah 

teìntang peìnyeìleìsaian peìrkara peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang 

dalam peìrspeìktif huìkuìm islam di BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
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Bab Kelima Penutup meìruìpakan bab teìrakhir dari peìmbahasan 

peìneìlitian yang beìrisi teìntang keìsimpuìlan seìbagai jawaban dari ruìmuìsan 

peìrmasalahan, seìrta saran-saran dari peìnuìlis yang meìru ìpakan harapan 

peìnuìlis yang dituìnjuìkan keìpada pihak-pihak yang teìrlibat. 
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BAB II 

KONSEP MASLAHAH DALAM HUKUM ISLAM DAN PENYELESAIAN 

PERKARA PENUNDAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG (PKPU) 

 

A. Maslahah Mursalah 

 

1. Pengertian Maslahah 

 

Secara etimologis, kata maslahah memiliki arti manfaat, faedah, 

bagus, kebaikan, kegunaan. Menurut Yusuf Hamid al-Alim, maslahah 

memiliki arti majazi, yang dimaksud dengan makna majazi adalah 

suatu perbuatan yang di dalamnya ada kebaikan yang memiliki arti 

manfaat. Husain Hamid Hassan, berpendapat bahwa maslahah dilihat 

dari sisi lafaz maupun makna itu identic dengan kata manfaat atau 

suatu pekerjaan yang di dalamnya mengandung atau mendatangkan 

manfaat.1 

Ahmad ar-Raisūnī memperjelas manfaat ini dari ungkapan 

kemanfaatan. Menurutnya, makna maṣlaḥah itu adalah mendatangkan 

manfaat atau menghindari ke-mudaratan. Sedangkan yang dimaksud 

dengan manfaat di sini adalah ungkapan kenikmatan atau apa saja jalan 

menuju kepada kenikmatan. Adapun yang dimaksudkan dengan 

kemudaratan adalah ungkapan rasa sakit atau apa saja jalan menuju 

kepada kesakitan.2 

2. Kedudukan Maslahah  

                                                           
1 Rustaya Basri. Ushul Fikih. (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press. 2019). 86. 
2 Ibid. 86. 
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Dalam tasyri Islami, maṣlaḥah mempunyai kedudukan sangat 

penting. Hampir telah menjadi kesepakatan dikalangan Ulama Ushul 

Fiqih, bahwa tujuan utama syariat Islam adalah merealisasikan 

kemaslahatan bagi manusia dan menjauhkan hal-hal yang melrugikan 

bagi mereka. Sebagai sebuah tujuan, maṣlaḥah akan selalu menjadi 

tolak ukur setiap penetapan hukum (tasyri) dan dalam hal ini 

kedudukan hukum (syari'ah) tidak lebih sebagai sarana dalam rangka 

mencapai tujuan.3 

Maslahah juga dipandang sebagai salah satu landasan Islami. 

Sebagaiamana telah disebutkan bahwa sistem hukum dalam Islam 

ditegakkan atas prinsip-prinsip meniadakan kesulitan, menjamin 

kemaslahatan manusia secara umum, dan mewujudkan keadilan yang 

menyuluruh.4 

3. Klasifikasi Maslahah 

Para ahli bersepakat untuk mengatakan bahwa maslahah dapat 

dibagi menjadi beberapa bagian menurut sudut pandang masing-

masing, yaitu sebagai berikut: 

a. Dari segi pandangan syarak, maslahah terbagi menjadi tiga 

yaitu: 

1) Maslahah Mul’tabarah 

Maslahah Mul’tabarah, yaitu kemaslahatan yang 

didukung oleh ketentuan Allah dan dijadikan dasar dalam 

                                                           
3 Ibid. 31. 
4 Ibid. 31. 
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penetapan hukum. Misalnya kewajiban puasa pada bulan 

Ramdhan mengandung kemaslahatan bagi manusia, yaitu 

untuk mendidik jasmani dan rohani agar manusia sehat 

secara jasmani dan rohani. Kemaslahatan ini melekat 

langsung pada kewajiban puasa Ramadhan dan tidak dapat 

dibatalkan oleh siapa pun. Demikian juga, kemaslahatan 

yang melekat pada kewajiban zakat, yaitu untuk mendidik 

jiwa seseorang agar terbebas dari sifat kikir dan kecintaan 

yang berlebihan pada harta, dan untuk menjamin kehidupan 

orang-orang miskin. Kemaslahatan ini tidak dapat 

dibatalkan, sebab jika dibatalkan akan menyebabkan 

hilangnya urgensi dan relevansi dari pensyari’atan zakat.5 

2) Maslahah Mullghah 

Maslahah Mullghah, yaitu kemaslahatan yang 

ditolak oleh syariah Allah, dan syariah menetapkan 

kemaslahatan lain selain itu. Misalnya adalah kemaslahatan 

perempuan menjadi imam bagi laki-laki yang bertentangan 

dengan kemaslahatan yang ditetapkan syar’i yaitu 

pelarangan perempuan menjadi imam bagi laki-laki. 

Demikian juga kemaslahatan yang diperoleh oleh seorang 

pencuri, ditolak oleh syariat dengan mengharamkan 

                                                           
5 Suwarjin. Ushul Fiqh. (Yogyakarta: Teras. 2012). 141 
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pencurian, demi melindungi kemaslahatan yang lebih besar, 

yaitu kemaslahatan rasa aman bagi masyarakat.6 

3) Maslahah Mursalah  

Maslahah Mursalah adalah suatu kemaslahatan 

yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada 

pembatalnya. Jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada 

ketentuan syariah ada ilat yang keluar dari syarak yang 

menentukan kejelasan hukum kejadian tersebut. Kemudian 

ditemukan sesuatu yang sesuai dengan hukum syarak, yakni 

suatu ketentuan yang berdasarkan pemeliharaan atau untuk 

menyatakan suatu manfaat, maka kejadian tersebut 

dinamakan maslahah mursalah. Tujuan utama maslahah 

mursalah adalah kemaslahatan, yakni memelihara dari 

kemudaratan dan menjaga kemanfaatanya.7 

b. Dari segi kebutuhan manusia, maslahah dibagi tiga, yaitu: 

1) Maslahah Dharuriyyah (Kebutuhan Primer) 

Kebutuhan tingkat primer adalah sesuatu yang harus 

ada untuk keberadaan manusia atau tidak sempurna 

kehidupan manusia tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut. 

kebutuhan yang bersifat primer ini dalam Ushul Fiqh 

disebut tingkat dharuri. Ada lima hal yang harus ada pada 

manusia sebagai ciri atau kelengkapan kehidupan manusia. 

                                                           
6 Ibid. 141. 
7 Syafe’I Rachmat. Ilmu Ushul Fiqih. (Bandung: Pustaka Setia. 2018). 117. 
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Secara berurutan, peringkatnya adalah agama, jiwa, akal, 

harta, dan keturunan. Kelima hal ini disebut “dharuriyat 

yang lima”.8 

2) Maslahah Hajiyyah (Kebutuhan Sekunder) 

Tujuan tingkat sekunder bagi kehidupan manusia 

ialah sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, 

tetapi tidak mencapai tingkat dharuri. Seandainya 

kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan manusia, 

tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri. 

Meskipun tidak sampai akan merusak kehidupan, namun 

keberadannya dibutuhkan untuk memberikan kemudahan 

dalam kehidupa.9 

3) Maslahah Tahsiniyah (Kebutuhan Tersier) 

Tujuan tingkat tersier adalah sesuatu yang 

sebaiknya ada untuk memperindah kehidupan. Tanpa 

terpenuhinya kebutuhan tersier, kehidupan tidak akan rusak 

dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan. Keberadannya 

dikehendaki untuk kemuliaan akhlak dan kebaikan tata 

tertib pergaulan. Tujuan dalam tingkat ini disebut 

“tahsiniyah” atau tidak menimbulkan hukum wajib pada 

perbuatan yang disuruh dan tidak menimbulkan hukum 

haram pada yang dilarang sebagaimana yang berlaku pada 

                                                           
8 Sanusi Ahmad. Ushul Fiqh. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2017). 248. 
9 Ibid. 250. 
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dua tingkat lainnya (dharuri dan hajiyat). Segala usaha 

untuk memenuhi kebutuhan tersier menimbulkan hukum 

sunah, dan perbuatan yang mengakibatkan kebutuhan 

menimbulkan hukum makruh.10 

c. Dari segi perubahannya, maslahah dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Maslahah Multagaiyyiroh 

Maslahah yang dapat beradaptasi dengan perubahan 

ruang, waktu dan lingkungan sosial, sebab obyek utamnnya 

adalah muamalah (masalah sosial kemasyarakatan) dan 

hukum-hukum kebiasaaan (adat).11 

2) Maslahah Dabitah  

Maslahah yang bersifat tetap. Hal ini tidak dapat 

diubah hanya karena perubahan lingkungan, sebab hanya 

berkaitan dengan persoalan-persoalan ibadah atau 

keagamaan. Contoh dari kemaslahatan ini seperti kewajiban 

salat, puasa, zakat dan haji.12 

4. Maslahah dalam Muamalah 

Penerapan maslahah dalam muamalah jauh lebih luas dibanding 

masalahah dalam ibadah karena pada fiqh ibadah biasannya sudah ada 

dalil yang menjelaskan ketentuan dan tata cara pengerjaannya baik 

dalam Al-Qur’an maupun hadis dan kemudian para ulama akan terus 

berijtihad bagaimana untuk menyempurnakan syariat itu. Namun 

                                                           
10 Ibid. 251. 
11 Rustaya Basri. Ushul Fikih. (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press. 2019). 95. 
12 Ibid. 95. 
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dalam muamalah manusia secara umum bisa menalar bagaimana 

hukum suatu transaksi. Karenannya inovasi dan kreasi sangat diterima 

dalam muamalah yang pada intinya semua kegiatan transaksi haruslah 

bermuara kepada maslahah dan maslahah ini harus memenuhi dua 

unsur yakni halalan (halal) dan tayyiban (memberikan manfaat dan 

tidak membawa kemudharatan).13 

5. Kajian Maslahah Mursalah 

Penerapan maslahah mursalah menurut ulama yang 

menggunakannya itu menetapkan batas wilayah penggunaannya, yaitu 

hanya untuk masalah diluar wilayah ibadah, seperti muamalah dan 

adat. Dalam masalah ibadah (dalam arti khusus) sama sekali maslahah 

tidak dapat dipergunakan secara keseluruhan. Alasannya karena 

maslahah itu didasarkan pada pertimbangan akal tentang baik buruk 

suatu masalah, sedangkan akal tidak dapat melakukan hal itu untuk 

masalah ibadah. Segala bentuk perbuatan ibadah ta’abuddi dan tawqifi. 

artinya kita hanya mengikuti secara apa adanya sesuai dengan petunjuk 

syar’i dalam nash, dan akal sama sekali tidak dapat mengetahui kenapa 

demikian. 14 

Diluar wilayah ibadah, meskipun diantaranya ada yang tidak dapat 

diketahui alasan hukumnya, namun secara umum bersifat ta’aqquli 

(rasional) dan oleh karenanya dapat dinilai baik dan buruknya oleh 

                                                           
13 Muharrom Pasha. “Implementasi Maslahah dalam muamalah” dalam 

https://www.kompasiana.com/muharrompasha/60d460379b650005b250def2/implementasi-

maslahah-dalam-muamalah. (diakses pada tanggal 23 Maret 2024). 
14 Adinugraha. Hermawan. “Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Penentuan Hukum Islam”. 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. Vol. 4. 2018. 09-10 

https://www.kompasiana.com/muharrompasha/60d460379b650005b250def2/implementasi-maslahah-dalam-muamalah
https://www.kompasiana.com/muharrompasha/60d460379b650005b250def2/implementasi-maslahah-dalam-muamalah
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akal. Umpamanya minum khamr itu adalah buruk karena merusak akal 

penetapan sanksi atas pelanggar hukum itu baik karena dengan begitu 

umat bebas dari kerusakan akal yang dapat mengarah pada tindak 

kekerasan. 15 

B. Teori Utama Hukum Islam 

 

1. Teori Utama Hukum Islam 

Peìngeìrtian huìkuìm islam adalah jalan yang diteìmpuìh 

manuìsia uìntuìk meìnuìjuì jalan Allah, Tuìhan seìmeìsta alam. Huìkuìm 

islam atauì syariat islam adalah seìgala macam huìkuìm atauì 

peìratuìran yang tuìjuìannya meìngatuìr seìgala uìruìsan uìmat islam 

dalam meìnangani peìrkara duìnia dan akhirat. Meìnuìruìt Muìhammad 

‘Ali At-Tahanawi dalam Kisyaaf Ishthilaahaat al-Fuìnuìn peìngeìrtian 

huìkuìm islam atauì syariat islam adalah meìncakuìp seìluìruìh ajaran 

Islam, meìlipuìti bidang aqidah, ibadah, akhlaq dan bidang 

keìmasyarakatan (muìamallah).16 

Syariat islam atauì yang leìbih seìring diseìbuìt seìbagai syariah 

meìruìpakan beìrbagai macam atuìran yang diteìtapkan oleìh Allah 

dalam meìngatuìr huìbuìngan mahluìk deìngan Tuìhannya dan sauìdara 

seìsama muìslim, seìsama manuìsia, mahluìk hiduìp, dan alam. 

                                                           
15 Ibid. 
16 Ali Z, H. Pengantar Ilmu Hukum Islam Di Indonesia. (Jakarta: Sinar Grafika. 2018). 
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Peìratuìran dalam huìkuìm islam diambil dari beìrbagai suìmbeìr yang 

jika diteìluìsuìri leìbih lanjuìt akan beìrakhir pada Allah.17 

2. Sumber Hukum Islam 

a. Al-Quìr’an 

Seìlain beìrisi firman Allah Suìbhanahuì wa Ta’ala, Al-Quìr’an 

juìga beìrisi peìratuìran atauì huìkuìm dari Allah sang peìncipta 

keìhiduìpan. Nabi Muìhammad diuìtuìs uìntuìk meìnyampaikan Al- 

Quìr’an keìpada seìluìruìh uìmat manuìsia hingga kiamat tiba. Al- 

Quìr’an dijadikan suìmbeìr huìkuìm peìrtama atauì awal. Seìtiap 

huìkuìm atauì peìratuìran yang dibuìat haruìs beìrdasarkan Al-Quìr’an 

dan tidak boleìh saling beìrteìntangan. Seìiring beìrkeìmbangnya 

jaman, tafsiran Al-Quìr’an suìdah banyak beìreìdar seìhingga 

meìmuìdahkan orang awam uìntuìk meìndalami dan meìneìrapkan 

huìkuìm islam.18 

b. Hadits Shahih 

Acuìan keìduìa dalam huìkuìm islam adalah hadits. Beìrbeìda 

deìngan Al-Quìr’an, hadits beìrisi teìntang peìnjeìlasan rinci 

meìngeìnai huìkuìm islam yang ada di Al-Quìr’an, tata cara 

beìribadah, atuìran dalam meìlaksanakan ibadah, dan uìcapan 

Nabi Muìhammad Shalallahuì ‘Alaihi Wassallam yang dijadikan 

suìmbeìr huìkuìm. Contoh peìrbeìdaan antara huìkuìm dalam Al-

                                                           
17 Ibid. 30. 
18 Effendi, Satria. Ushul Fiqh Sumber Dan Dalil Hukum Islam. Jakarta: Prenadamedia 

Group. 2019. 75. 
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Quìr’an dan hadits adalah seìbagai beìrikuìt: Di dalam Al-Quìr’an 

kita dipeìrintahkan uìntuìk shalat (QS. Al Baqarah ayat 43) 

عُوْا منعنَ الر ّٰكِعِيْنَ وةنَ وناركْن  ونانقِيْمُوا الصَّلّٰوةنَ وناّٰتُوا الزَّكّٰ
Artinya: “Teìgakkanlah salat, tuìnaikanlah zakat, dan ruìkuìklah 

beìseìrta orang-orang yang ruìkuìk”.19 

 Laluì peìnjeìlasan cara shalat, beìrapa kali shalat, dan kapan 

waktuì uìntuìk shalat dijeìlaskan meìlaluìi hadits. Jadi dalam 

prakteìknya, hadits diguìnakan uìntuìk meìnjeìlaskan dan 

meìneìgaskan huìkuìm yang suìdah dituìlis Allah di kitab suìci Al 

Quìr’an. 

Dalam meìriwayatkan hadits yang disampaikan oleìh banyak 

peìriwayat haruìslah dilakuìkan oleìh uìlama deìngan ilmuì fiqih 

tinggi dan dipeìrcaya uìmat. Jika ada salah satuì riwayat hadits 

yang cacat misalnya jika adalah salah satuì peìriwayat yang 

keìtahuìan meìmiliki sifat buìruìk (seìring beìrbohong) atauì suìka 

luìpa maka deìrajat keìbeìnaran (shahih) hadits bisa ikuìt teìrnoda. 

Peìrbeìdaan hadits Shahih dan hasan teìrleìtak pada keì-dhabithan-

nya. Jika hadits Shahih tingkat dhabith-nya tinggi, maka hadits 

hasan tingkat keì-dhabithan-nya ada dibawahnya. Contoh hadits 

Hasan adalah seìpeìrti hadits yang diriwayatkan oleìh 

Muìhammad bin Amr bin al-Qamah, dari Salamah, dari Abuì 

Huìrairah. Dalam hadits ini, hadits dikateìgorikan hasan kareìna 

                                                           
19 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang: CV As-Syifa. 1984). 
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Muìhammad bin Amr bin al-Qamah dikeìnal puìnya keìmampuìan 

meìnghafal yang tidak luìar biasa. Dalam meìneìntuìkan huìkuìm 

islam, hadits yang paling dijadikan acuìan adalah hadits shahih 

dan hasan.20 

c. Ijma  

Ijma meìnganduìng duìa arti, yang peìrtama meìmiliki arti 

keìseìpakatan atauì conseìnsuìs. Seìpeìrti peìrkataan seìseìorang: yang 

beìrarti kauìm ituì teìlah seìpakat teìntang yang deìmikian ituì. Arti 

keìduìa deìngan arti keìteìtapan hati uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì atauì 

keìpuìtuìsan beìrbuìat seìsuìatuì. Kata ijma seìcara bahasa beìrarti” 

keìbeìtuìlan teìkad teìrhadap suìatuì peìrsoalam” atauì “keìseìpakatan 

teìntang suìatuì masalah” Meìnuìruìt istilah uìshuìl fiqih seìpeìrti yang 

di keìmuìkakan oleìh abduìl karim zaidan keìseìpakatan para 

muìjtahid dari keìlapangan uìmat islam teìntang huìkuìm syara pada 

suìatuì masa seìteìlah rasuìllah wafat. 

Meìnuìruìt Muìhammad Abuì Zahra, para uìlama seìpakat 

bahwa ijma sah uìntuìk di jadikan seìbagi dalil huìkuìm. meìskipuìn 

deìmikian,meìreìka beìrbeìda peìndapat meìngeìnai juìmlah peìlakuì 

keìseìpakatan seìhingga dapat di anggap seìbagai ijma yang 

meìngikat uìmat islam. Meìnuìruìt madzhab maliki, keìseìpakatan 

suìdah di anggap ijma meìskipuìn hanya meìruìpakan keìseìpakatan 

peìnduìduìk madinah yang dikeìnal deìngan ijma ahl al madinah. 

                                                           
20 Ibid. 102. 
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Meìnuìruìt kalangan syiah, ijma adalah seìpeìkatan para imam di 

kalangan meìreìka. Adapuìn juìmhuìr uìlama, meìnuìruìt Muìhammad 

Abuì Zahra, Ijma di anggap sah deìngan adanya keìseìpakatan dari 

mayoritas uìlama muìjtahid. Seìdangkan meìnuìruìt Abduìl Karim 

Zaidan, ijma baruì di anggap sah teìrjadi keìtika ituì seìluìruìh uìlama 

muìjtahid seìpakat akan ijma teìrseìbuìt.21 

d. Qiyas 

Qiyas adalah meìnyamakan seìsuìatuì yang tidak meìmiliki 

nash huìkuìm deìngan seìsuìatuì yang ada nash huìkuìm beìrdasarkan 

keìsamaan illat atauì keìmaslahatan yang dipeìrhatikan syara. 

Qiyas juìga dapat diartikan seìbagai keìgiatan meìlakuìkan 

padanan suìatuì huìkuìm teìrhadap huìkuìm lain. 

Al Ghazali dalam al-Muìstashfa meìngartikan qiyas adalah 

meìnangguìngkan seìsuìatuì yang dikeìtahuìi keìpada seìsuìatuì yang 

lain dalam meìneìtapkan huìkuìm atauì meìniadakan huìkuìm dari 

keìduìanya. Peìneìtapan atauì peìniadaan ini dilakuìkan kareìna 

adanya keìsamaan di antara keìduìanya. Imam Syafi'i meìnyeìbuìt 

keìduìduìkan qiyas leìbih leìmah daripada ijma. Seìhingga, qiyas 

meìnduìduìki teìmpat teìrakhir dalam keìrangka suìmbeìr huìkuìm 

Islam. Dalam kitab Ar-Risalah karangannya, Imam Syafi'i 

                                                           
21 Ibid. 114. 



36 

 

 

meìngatakan bahwa antara qiyas dan ijtihad adalah duìa kata 

yang beìrmakna satuì.22 

Atuìran huìkuìm islam yang tampaknya meìlarang teìgas 

prakteìk modeìrn dalam beìntuìk apapuìn seìpeìrti peìmbayaran 

buìnga yang diprakteìkkan dalam leìmbaga keìuìangan syariah 

maka teìntuì tidak diboleìhkan kareìna meìlakuìkan peìnamambahan 

yang dikeìnakan dalam transaksi pinjaman uìang (al- qardh) 

yang dipeìrhituìngkan dari pokok pinjaman tanpa 

meìmpeìrtimbangkan peìmanfaatan/hasil pokok teìrseìbuìt 

beìrdasarkan teìmpo waktuì yang dipeìrhituìngkan seìcara pasti di 

muìka, dan pada uìmuìmnya beìrdasarkan peìrseìntaseì. Bahwa 

buìnga masuìk keì dalam seìsuìatuì yang dilarang dan meìnimbuìlkan 

dosa. 23 

Di samping ituì leìmbaga keìuìangan dalam islam tidak hanya 

seìbagai teìmpat simpan pinjam saja teìtapi dibeìrikan keìleìluìasaan 

uìntuìk teìmpat beìrtransaksi bisnis uìntuìk meìncapai keìseìjahteìraan 

dan keìbuìtuìhan hiduìp. Memberikan alternatif sistem keuangan 

yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan lembaga 

keuangan, serta menonjolkan aspek keadilan dalam 

bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-

nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan 

menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan. 

                                                           
22 Ibid. 118. 
23 Hamzami. A. I. Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Di Indonesia. (Jakarta: Kencana. 

2020). 38. 
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Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa 

keuangan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih 

bervariatif, lembaga keuangan syariah menjadi alternatif sistem 

perbankan yang dapat dinimati oleh seluruh golongan 

masyarakat.24 

C. Pengertian Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) 

PKPUì adalah seìbuìah proseìs huìkuìm yang meìngizinkan deìbituìr yang 

meìngalami keìsuìlitan keìuìangan uìntuìk meìnuìnda peìmbayaran uìtang keìpada 

kreìdituìr. PKPUì beìrtuìjuìan uìntuìk meìncapai peìrdamaian antara deìbituìr dan 

kreìdituìr agar dapat meìncapai keìseìpakatan teìntang bagaimana uìtang-uìtang 

teìrseìbuìt akan dibayarkan. Ini adalah langkah huìkuìm yang dapat meìmbantuì 

deìbituìr meìnghindari pailit dan likuìidasi aseìt.25 

1. Prosedur  Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU)  

a. PKPUì Seìmeìntara  

Tahapan peìrtama yang akan dilaluìi seìteìlah peìngajuìan 

PKPUì diteìrima adalah PKPUì Seìmeìntara. PKPUì Seìmeìntara ini 

meìruìpakan PKPUì peìndahuìluìan yang dibeìrikan oleìh Peìngadilan 

Niaga saat meìneìrima peìrmohonan PKPUì, baik dari deìbituìr atauì 

kreìdituìr. Hasil puìtuìsan PKPUì Seìmeìntara dari Peìngadilan Niaga 

beìrlakuì muìlai dari puìtuìsan teìrseìbuìt dikeìluìarkan hingga 45 hari 

keì deìpannya.  Proseìduìr PKPUì ini haruìs diajuìkan meìlaluìi kuìasa 

                                                           
24 Mensari. Rizki. Dian. “Islam Dan Lembaga Keuangan Syariah”. Garuda. Vol. 3. 2017. 

08-09 
25 Maulana, Hadi. Hukum Perushaan Dan Kepailitan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama. 2012. 211. 
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huìkuìm keì peìngadilan Niaga dari pihak deìbituìr atauì kreìdituìr. 

Seìteìlah puìtuìsan PKPUì Seìmeìntara, akan dituìnjuìk 1 orang 

hakim peìngawas dan 1 orang atauì leìbih peìnguìruìs oleìh 

peìngadilan, uìntuìk peìnguìruìsan seìlama PKPUì Seìmeìntara. 

Peìnguìruìs PKPUì Seìmeìntara ini puìn wajib meìnguìmuìmkan hasil 

puìtuìsan teìrseìbuìt dalam Beìrita Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia, seìrta 

seìdikitnya 2 suìrat kabar harian.26 

Pada peìnguìmuìman yang disampaikan oleìh peìnguìruìs 

teìrseìbuìt, meìmuìat uìndangan yang dituìjuìkan pada seìluìruìh 

deìbituìr dan kreìdituìr, seìrta jadwal rapat dan juìga 

peìrmuìsyawaratannya. Saat rapat diadakan, maka akan 

diuìpayakan peìncocokan piuìtang, peìmbahasan reìncana uìntuìk 

beìrdamai, seìrta peìneìntuìan apakah dibeìrikan PKPUì Teìtap pada 

deìbituìr atauì tidak. Jika seìkiranya reìncana peìrdamaian dari 

deìbituìr yang beìrisikan reìncana peìmbayaran uìtang bisa 

diteìrima, maka peìmuìnguìtan suìara bisa langsuìng dilakuìkan. 

Namuìn, jika reìncana peìrdamaian beìluìm disiapkan, maka 

deìbituìr bisa meìngajuìkan peìrmohonan peìrpanjangan waktuì. 

Peìrmohonan peìrpanjangan waktuì ini nantinya disampaikan 

leìwat meìkanismeì PKPUì Teìtap.27 

b. PKPUì Teìtap  

                                                           
26 Ibid. 232. 
27 Ibid. 
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PKPUì teìtap meìruìpakan tahapan atauì proseìduìr peìruìsahaan 

uìntuìk meìngajuìkan peìnuìndaan peìmbayaran uìtang meìlaluìi kuìasa 

huìkuìm. PKPUì teìtap ini meìruìpakan lanjuìtan dan akan 

teìrlaksana jika seìkiranya deìbituìr beìluìm siap meìnyuìsuìn reìncana 

peìrdamaiannya. Seìlain ituì, PKPUì Teìtap juìga bisa beìrlangsuìng 

jika para kreìdituìr beìluìm meìncapai kata muìfakat atauì beìluìm 

adanya keìpuìtuìsan atas reìncana peìrdamaian dari deìbituìr hingga 

beìrakhirnya masa PKPUì Seìmeìntara. Teìrkait deìngan peìmbeìrian 

PKPUì Teìtap pada deìbituìr, haruìs meìlaluìi proseìs voting teìrleìbih 

dahuìluì, di mana seìmuìa kreìdituìr beìrpartisipasi dalam proseìs 

teìrseìbuìt. 28 

Seìpanjang jangka waktuì yang diteìtapkan uìntuìk peìnuìndaan 

peìmbayaran, atas peìrmintaan peìnguìruìs, kreìditor, hakim 

peìngawas atauì atas prakarsa peìngadilan, peìnuìndaan keìwajiban 

peìmbayaran uìtang dapat diakhiri deìngan beìbeìrapa alasan. 

1) Deìbitor seìlama waktuì PKPUì beìrtindak deìngan itikad tidak 

baik dalam meìlakuìkan peìnguìruìsan teìrhadap hartanya. 

2) Deìbitor meìncoba meìruìgikan para kreìditornya. 

3) Deìbuìtor tidak dapat meìlakuìkan tindakan keìpeìnguìruìsan atauì 

meìmindahkan hak atas seìsuìatuì bagian dari hartanya. 

4) Deìbitor lalai meìlakuìkan keìwajiban yang diteìntuìkan oleìh 

peìngadilan dan yang disyaratkan oleìh peìnguìruìs. 

                                                           
28 Ibid. 233. 
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5) Keìadaan harta deìbituìr seìlama peìnuìndaan peìmbayaran tidak 

meìmuìngkinkan lagi bagi deìbituìr uìntuìk meìlakuìkan 

keìwajiban pada waktuìnya.29 

Berdasar Pasal 229 Undang-Undang Kepailitan dan 

penundaanPembayaran Kewajiban Utang, apabila permohonan 

pernyataan pailit dan permohonan PKPU diperiksa pada saat 

yang bersamaan, permohonan PKPU harus diputus terlebih 

dahulu, wajib diajukan pada sidang pertama pemeriksaan 

permohonan pernyataan pailit. Seorang debitor selama 

penundaan kawajiban pembayaran utang, tidak kehilangan 

haknya untuk menguasai dan mengurus kekayaan yang ia 

miliki. Hanya saja berdasar Pasal 240 Undang-Undang 

Kepailitan dan penundaan kawajiban pembayaran utang, dalam 

melakukan tindakan kepengurusan dan kepemilikan atas 

seluruh atau sebagian hartanya harus dengan persetujuan 

pengurus. 30 

Deìngan dicabuìtnya peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran 

uìtang, hakim dapat meìneìtapkan di deìbituìr dalam keìadaan pailit 

seìhingga keìteìntuìan keìpailitan beìrlakuì bagi si deìbitor. Deìbitor 

yang meìmohon peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang dapat 

meìngajuìkan reìncana peìrdamaian meìlaluìi peìngadilan. 

                                                           
29 Ibid. 
30 Mantili. Rai. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Terkait Penyelesaian Utang 

Piutang Dalam Kepailitan. Jurnal Aktual Justice. Vol. 6. 2021. 10-11.  
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Peìrdamaian ituì diajuìkan pada saat atauì seìteìlah meìgajuìkan 

peìrmohonan peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang deìngan 

meìlihat dari seìgi waktuì, peìnyeìleìsaian, syarat peìneìrimaan dan 

keìkuìatan yang meìngikatnya. 31 

2. Manfaat Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) 

a. Kreìdituìr bisa meìndapat keìjeìlasan atas piuìtang yang 

dibeìrikannya. Deìngan teìrlaksananya PKPUì, maka pihak 

kreìdituìr, khuìsuìsnya kreìdituìr konkuìreìn, bisa meìndapatkan 

keìjeìlasan atas piuìtang yang dibeìrikannya pada pihak deìbituìr. 

Peìrihal kapan peìmbayaran uìtang teìntuì akan bisa leìbih speìsifik 

waktuìnya. Jadi, pihak kreìdituìr tak peìrluì dipuìsingkan deìngan 

peìrkara piuìtang yang juìga beìluìm dibayarkan oleìh pihak 

deìbituìr.32 

b. Badan uìsaha yang hampir bangkruìt bisa meìnghasilkan 

keìmbali. Dalam reìncana peìrdamaian yang diajuìkan oleìh pihak 

deìbituìr, pasti teìrtuìang cara uìntuìk bisa meìndapatkan keìmbali 

dana, seìhingga uìtang pada pihak kreìdituìr bisa diluìnasi. Deìngan 

beìgini, badan uìsaha atauì deìbituìr yang seìmuìla nominal 

profitnya keìcil, bisa meìngeìrahkan seìluìruìh keìmampuìannya agar 

bisa bangkit dan meìnghasilkan profit yang leìbih beìsar.33 

                                                           
31 Ibid 236. 
32 Anatami, Darwis. Pengenalan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Dan 

Kepailitan. Jakarta: Deepublish. 2021. 45 
33 Ibid. 
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c. Meìnghindari keìpailitan pihak deìbituìr. Seìpeìrti yang teìlah 

dijeìlaskan seìbeìluìmnya, bahwa PKPUì dilakuìkan uìntuìk bisa 

teìrcapai keìseìpakatan antara deìbituìr dan kreìdituìr teìrkait 

peìluìnasan uìtang piuìtang antara keìduìanya. Deìngan diseìtuìjuìinya 

reìncana peìrdamaian yang diajuìkan oleìh pihak deìbituìr pada 

pihak kreìdituìr, maka pihak deìbituìr puìn akan bisa teìrhindar dari 

keìpailitan. Reìncana peìrdamaian teìrseìbuìt bisa juìga beìrbeìntuìk 

reìstruìktuìrisasi Uìtang. Namuìn, teìntuì saja eìfeìktivitas PKPUì 

dalam meìnceìgah teìrjadinya keìpailitan ini teìrgantuìng pada sifat 

koopeìratif antara deìbituìr dan kreìdituìr juìga. Pasalnya, jika pihak 

kreìdituìr meìrasa tak teìrtarik deìngan reìncana peìrdamaian yang 

diajuìkan pihak deìbituìr, maka keìpuìtuìsan pailit bisa langsuìng 

dibeìrikan. Oleìh kareìna ituì, baguìsnya huìbuìngan antara deìbituìr 

dan kreìdituìr akan sangat meìmpeìngaruìhinya.34 

3. Hakikat Prinsip Hukum 

Hakikat huìkuìm seìbeìnarnya leìbih pada kajian filosofis dan 

seìcara meìndalam meìlipuìti uìnsuìr-uìnsuìr apa saja yang 

dibeìrlakuìkannya seìbuìah norma keìpada masyarakat dan hakikat 

huìkuìm meìruìpakan peìrsoalan-peìrsoalan meìlipuìti tuìjuìan huìkuìm, 

keìadilan, keìpastian huìkuìm, dan keìmanfaatan. Meìnuìruìt Suìdikno 

Meìrtokuìsuìmo beìrpeìndapat bahwa prinsip huìkuìm buìkanlah 

peìratuìran huìkuìm konkreìt, meìlainkan meìruìpakan pikiran dasar 

                                                           
34 Ibid. 46. 
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yang uìmuìm sifatnya atauì meìruìpakan latar beìlakang dari peìratuìran 

yang konkreìt yang teìrdapat dalam dan dibeìlakang seìtiap sisteìm 

huìkuìm dalam peìratuìran peìruìndang-uìndangan.35 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35 Sudikno Mertoksumo. Mengenal Hukum Suata Pengantar. (Jakarta: Liberty. 2005). 34. 
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BAB III 

PENYELESAIAN PERKARA TENTANG PENYELESAIAN PENUNDAAN 

KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG (PKPU) DI BMT HASANAH 

JABUNG 

 

A. Gambaran Umum Sejarah Lembaga Keuangan Syariah BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo 

1. Latar Belakang Pendirian BMT Hasanah 

Baituìl Maal Wa Tamwil (BMT) Hasanah beìrdiri tanggal 24 

Seìpteìmbeìr 2021 deìngan meìmuìlai peìrjalanan seìbagai kopeìrasi syariah 

yang beìrbadan huìkuìm deìngan nomor 554/BH/XVI.21/2011. Tanggal 

04 April 2011 nomor induìk kopeìrasi (NIK) 3502040050050. Deìngan 

dipimpin oleìh Bapak Aguìs Eìdi Suìmanto beìliauì ingin menciptakan 

eìkonomi yang baik deìngan masih banyaknya masyarakat yang beìluìm 

mapan seìcara eìkonomi, dan teìrjeìrat reìnteìnir. Deìngan beìranggotakan 85 

orang yang beìrkomitmeìn uìntuìk meìmbantuì meìngeìmbangkan eìkonomi 

syariah dan beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbantuì peìrmasalahan masyarakat keìcil 

dan meìningkatkan peìngasilan masyarakat atauì nasabah. Beìruìpaya 

meìmbeìrdayakan uìmat seìcara keìbeìrsamaan meìlaluìi keìgiatan simpanan 

dan peìmbiayaan seìrta keìgiatan-keìgiatan lain yang beìrdampak pada 

peìningkatan eìkonomi anggota dan mitra binaan keìarah yang leìbih 

baik, leìbih aman, seìrta leìbih adil. Meìnjadi leìmbaga keìuìangan syariat 

yang seìhat, beìrkuìalitas, dan meìmeìnuìhi harapan uìmat.1 

                                                           
1Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
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BMT Hasanah meìmiliki tuìjuìan yaituì deìngan meìningkatkan 

keìseìjahteìraan uìmat dan meìmpuìnyai posisi tawar (daya saing) anggota 

dan mitra binaan seìrta meìnjamin uìkhuìwah islamiyah deìngan saling 

tolong-meìnolong seìbagai peìrwuìjuìdan firman Allah didalam Al-Quìr-an 

suìrat Al-Maidah ayat 2,  

ۖ  ونالت َّقْوّٰى ونلْنَ ت نعنا وننُ وْا عنلنى الِْْثَِْ ونالْعُدَْ  ونت نعنا وننُ وْا عنلنى الْبِ َِ 
نَ شندِيْدَُ الْعِقنابَِ ۖ   اِنََّ الل ّٰ نَ  ۖ   ونانَِ ونات َّقُو الل ّٰ  

yang artinya “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya”.2 

Program BMT Hasanah teìrdiri atas: 

a. Peìnghimpuìnan Simpanan yaituì keìgiatan uìsaha leìmbaga 

keìuìangan yang dilakuìkan BMT Hasanah dalam meìnarik dan 

meìnguìmpuìlkan dana-dana dari masyarakat atauì nasabah dan 

meìnampuìngnya dalam beìntuìk simpanan dan peìmbiayaan. 

Dalam beìntuìk peìnghimpuìnan simpanan BMT Hasanah 

meìmbagi dalam 2 kateìgori yaituì Simpanan Wadiah dan 

Simpanan Beìrjangka. Seìdangkan peìnghimpuìnan peìmbiayaan 

BMT Hasanah meìmbagi dalam 3 kateìgori yaituì Peìmbiayaan 

Juìal Beìli, Peìmbiayaan Inveìstasi, dan Peìmbiayaan Jasa/Seìwa.3 

                                                           
2 Sumber dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
3 Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
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b. Produìk dan Jasa uìntuìk anggota yaituì seìsuìatuì yang dapat 

ditawarkan keìpada masyarakat atauì nasabah uìntuìk dapat 

meìmuìaskan keìinginan atauì keìbuìtuìhan. Macam-macam produìk 

dan jasa: 

1) Simpanan Wadiah teìrbagi meìnjadi 4 yaituì Simpanan 

Wadiah Insani, Simpanan Wadiah Iduìl Fitri, Simpanan 

Wadiah Quìrban, dan Simpanan Wadiah Peìndidikan. 

Karakteìristik Simpanan Wadiah yaituì tidak ada batas 

normal seìtoran, bisa diambil seìwaktuì-waktuì seìsuìai jeìnis 

simpanannya dan tidak meìnjanjikan bonuìs. Proseìduìr 

Simpanan Wadiah: peìrtama, peìngajuìan deìngan meìngisi 

formuìlir dan meìnyeìrahkan beìrkas ideìntitas diri. Keìduìa, 

peìmbuìkaan reìkeìning deìngan peìndaftaran anggota dan 

seìtoran awal. Keìtiga, fasilitas yang dibeìrikan yaituì buìkuì 

tabuìngan dan tanpa biaya adminitrasi buìlanan. 

2) Simpanan Beìrjangka teìrbagi meìnjadi 3 yaituì Simpanan 

Beìrjangka 3 buìlan, Simpanan Beìrjangka 6 buìlan, Simpanan 

Beìrjangka 12 buìlan. Karakteìristik Simpanan Beìrjangka 

nominalnya teìtap, meìndapatkan bagi hasil, peìmgambilan 

seìsuìai jatuìh teìmpo. Proseìduìr Simpanan Beìrjangka yaituì 

peìrtama, peìngajuìan deìngan meìngisi formuìlir dan 

meìnyeìrahkan beìrkas ideìntitas diri. Keìduìa, peìmbuìkaan 

reìkeìning deìngan meìndaftarkan seìbagai anggota dan seìtoran 



48 

 

 

awal minimal 1 juìta. Keìtiga, fasilitas yang dibeìrikan yaituì 

bilyeìt simpanan beìrjangka dan buìkuì tabuìngan dan tanpa 

biaya adminitrasi buìlanan. 

3) Peìmbiayaan dibagi meìnjadi 3 yaituì Juìal Beìli yang 

meìngguìnakan Akad Muìrabahah, Muìsyarakah, Isthisna dan 

Salam. Inveìstasi yang meìngguìnakan Akad Muìdharabah, 

Muìsyarakah dan MMQ. Jasa/Seìwa yang meìngguìnakan 

Akad Rahn, Jarah, Qardh, dan Hawalah. Proseìduìr 

peìmbiayaan peìrtama peìngajuìan deìngan meìngisi beìrkas 

SPP, meìleìngkapi beìrkas peìrsyaratan peìngajuìan, beìrkas 

Foto Copy KTP (suìami dan istri), Foto Copy Kartuì 

Keìluìarga, Foto Copy jaminan. Keìduìa, proseìs analisa yaituì 

beìrkas masuìk markeìting, meìlakuìkan suìrveìy dan meìlakuìkan 

peìnilaian. Keìtiga, keìpuìtuìsan yang meìnganduìng 2 keìpuìtuìsan 

antara ACC atauì tidak ACC. Keìeìmpat, jika ACC maka 

anggota dilanjuìtkan uìntuìk meìndaftar, piuìtang wakalah, 

peìncairan peìmbiayaan dan akad seìrta barang yang 

dijaminkan4 

2. Letak Geografis 

                                                           
4 Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
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BMT Hasanah beìrteìpatan di Jalan Ponorogo-Jabuìng, Jabuìng, 

Mlarak Ponorogo dan  Jalan Raya Ponorogo-Treìnggaleìk, Tamansari, 

Sambit, Ponorogo dan PP. Daruìl Fikri, Bringin, Kauìman, Ponorogo5 

3. Visi dan Misinya 

a. Visi BMT Hasanah 

Meìnjadi leìmbaga teìrpeìrcaya yang meìnginspirasi, 

meìnggeìrakkan dan meìmbanguìn keìmandirian eìkonomi uìmat 

deìngan prinsip syariah.6 

b. Misi BMT Hasanah 

Meìnanmkan nilai-nilai keìmuìliaan dalam meìmandirikan 

eìkonomi uìmat. Meìndidik, meìmbina dan meìndampingi 

masyarakat agar mampuì meìngeìmbangkan bakat meìnuìjuì 

keìmandirian eìkonomi deìngan beìr-akhlak muìlia. Meìndorong 

dan meìningkatkan peìran seìrta masyarakat dalam 

meìnguìpayakan keìmandirian eìkonomi uìmat deìngan 

meìnyeìdiakan layanana profeìssional, inteìgritas dan amanah.7 

4. Struktur Organisasi 

Dalam suìatuì leìmbaga teìntuì meìmiliki seìbuìah struìktuìr organisasi, 

beìgituìpuìla deìngan BMT Hasanah. Beìrikuìt meìruìpakan struìktuìr 

organisasi di BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo 

                                                           
5 Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
6 Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
7 Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi BMT Hasanah Jabung Ponorogo 

Deìwan Peìngawas : Dr. Aguìs Eìdi Suìmanto 

     Boiman Suìdarmanto, S.Pd 

     Drs. Suìnarto 

Peìnguìruìs  : Bambang Suìlistio, S.Sos (Keìtuìa) 

     Faruìq Ahmad Fuìtaqi, S.Eì, M.Eì (Seìkreìtaris) 

     Drs. Muìdiono (Beìndahara) 

Deìwan Syariah : Kuìrniadi, Amd 

Manajeìr Tamwil : Tony Sasono 

Peìngeìlolan Tamwil : Rizki Bintara Wardani (Auìdit Inteìrnal) 

     Dwi Rahayuì (Kabag Admin & KEìUì) 

     F. Ainuìl Fuìad (Markeìting) 

     Fatkuìr Rohman (Markeìting) 

     Muìhammad Rifai (Markeìting) 

     Bayuì Aji Wisnuì Pradana (Markeìting) 
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     Amruìl Muì’tasim Al-Asy’ri (Markeìting) 

     Siti Zuìbaidah (Markeìting) 

     Deìby Seìptiana (Adminitrasi) 

     Ayuì Riska Wuìlandari (Adminitrasi) 

     Frida Latifatuìl Uìlfa (Adminitrasi) 

     Ruìsmini (Adminitrasi) 

     Veìronika (Adminitrasi) 

Manajeìr Maal  : Abid Faizal Fahmi 

Peìngeìlola Maal : Nuìnuìng Ismawati (Adminitrasi) 

Fuìndreìseìr Maal : Imam 

     Bambang 

     Yayan8 

B. Proses Penyelesaian Perkara di BMT Hasanah Jabung Ponorogo 

1. Mekanisme Pengajuan Pembiayaan 

Beìrdasarkan informasi yang dikeìtahuìi saat peìneìlitian di BMT 

Hasanah Jabuìng, bahwa pada dasarnya masyarakat atauì calon nasabah 

yang akan meìngajuìkan peìmbiayaan haruìs meìlauìi meìkanismeì yang teìlah 

diteìntuìkan oleìh pihak BMT Hasanah Jabuìng seìbagai beìrikuìt: 

a. Peìngajuìan Peìrmohonan Peìmbiayaan  

Proseìs peìngajuìan peìmbiayaan adalah seìrangkaian tahapan atauì 

proseìduìr uìntuìk meìngajuìkan peìmbiayaan seìsuìai syarat dan 

keìteìntuìan yang beìrlakuì.  Ibu Dwi Rahayu menjelaskan, 

                                                           
8 Sumber Dokumen BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 
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“Untuk mekanisme tidak jauh berbeda dengan pengajuan 

pembiayaan di lembaga keuangan lainnya. Alurnya yaitu calon 

nasabah mengisi formulir pendaftaraan pembiayaan, lalu petugas 

akan melakukan survei apakah calon nasabah tersebut berhak 

diberikan pembiayaan, setelah itu hasil survei diberikan kepada 

manajer untuk proses persetujuan dan perhitungan berapa biaya 

yang dibayarkan jika pengajuan di setejui, setelah itu nasabah 

wajib hadir untuk penerimaan pencairan dana dan tanda tangan 

kontrak”. 9 

 

Proseìs peìngajuìan peìmbiayaan beìrkaitan deìngan keìbijakan-

keìbijakan huìkuìm pihak peìrbankan yang dijadikan acuìan jika ingin 

meìlakuìkan peìngajuìan deìngan beìbeìrapa tahapan antara lain: 

1) Proseìs peìrtama, dari peìngajuìan peìmbiayaan adalah meìngisi 

beìrkas suìrat peìngajuìan peìmbiayaan, meìleìngkapi beìrkas 

peìrsyaratan peìngajuìan. Uìntuìk peìrsyaratan cuìkuìp deìngan beìrkas 

Foto Copy Kartuì Tanda Peìnduìduìk, Foto Copy Kartuì Keìluìarga 

dan Jaminan. 

2) Proseìs keìduìa, beìrkaitan deìngan analisis uìntuìk meìlihat keìadaan 

dari calon anggota. Beìrkas peìrsyaratan diseìrahkan keìpada 

pihak BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo dan akan meìlakuìkan 

suìrveìy deìngan peìnilaian 5C. 

3) Proseìs keìtiga, pihak BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo akan 

meìlaporkan hasil suìrveìy keìpada manajeìr peìmbiayaan uìntuìk 

peìngambilan keìpuìtuìsan anatara seìtuìjuì atauì tidak seìtuìjuì deìngan 

kontrak akad. 

                                                           
9 Dwi Rahayu. Hasil Wawancara, Ponorogo. 19 Februari 2024. 
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4) Proseìs keìeìmpat, jika manajeìr meìnseìtuìjuìi maka pihak BMT 

Hasanah Jabuìng Ponorogo akan meìngisi suìrat peìngajuìan 

peìmbiayaan beìseìrta meìnghituìng angsuìran dari peìmbiayaan 

yang diajuìkan oleìh calon anggota seìrta jaminan yang 

diseìrahkan. 

5) Proseìs keìlima, teìrakhir yaituì peìnandatanganan oleìh calon 

anggota deìngan meìngguìnakan akad atauì kontrak, dalam proseìs 

teìrseìbuìt calon anggota diwajibkan uìntuìk datang langsuìng keì 

kantor BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo dikareìnakan seìlain 

meìminta tanda tangan calon anggota teìrdapat peìncairan 

peìmbiayaan yang diajuìkan anggota dan akan meìndapatkan 

kartuì angsuìran.10 

Dalam meìmbeìrikan peìmbiayaan keìpada anggota BMT Hasanah 

meìngguìnakan prinsip 5C yaituì caracteìr atauì keìpribadian, capacity 

atau ì keìmampuìan, capital atauì keìkayaan, collateìral atauì 

jaminan/angguìnan, dan condition atauì keìadaan. Prinsip teìrseìbuìt yang 

digu ìnakan oleìh pihak BMT uìntuì dijadikan peìrtimbangan apakah calon 

nasabah teìrseìbuìt layak dibiayai atauì tidak. 

Seìbeìluìm meìndapatkan hasil dari 5C teìrseìbuìt teìntuìnya ada 

seìrangkaian proseìs yang dilakuìkan oleìh pihak BMT Hasanah yang 

beìrkaitan deìngan proseìs peìngajuìan peìmbiayaan, diantaranya adalah 

seìbagai beìrikuìt: 

                                                           
10 Dwi Rahayu. Hasil Wawancara. Ponorogo. 19 Februari 2024 
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a. Peìrsyaratan Peìngajuìan Peìmbiayaan 

Peìnguìmpuìlan peìrsyaratan meìruìpakan salah satuì hal yang 

sangat peìnting dalam meìnguìruìs proseìs adminitrasi suìatuì 

leìmbaga keìuìangan yang teìrjadi di BMT Hasanah Jabuìng 

Ponorogo. Syarat-syarat yang diguìnakan uìntuìk peìngajuìan 

peìmbiayaan di BMT Hasanah cuìkuìp muìdah, hal ini dilakuìkan 

agar seìmuìa orang bisa meìlakuìkan peìmbiayaan tanpa ada syarat 

yang ruìmit. 

Uìntuìk peìrsyaratan peìngajuìan peìmbiayaan cuìkuìp muìdah 

yang dipeìrluìkannya hanya Foto Copy Kartuì Tanda Peìnduìduìk 

Istri dan Suìami, Foto Copy Kartuì Keìluìarga dan jaminan yang 

dipeìrluìkan. Uìntuìk syarat yang dilakuìkan di BMT Hasanah 

Jabuìng Ponorogo meìmang tidak teìrlaluì ruìmit kareìna yang kami 

bantuì adalah masyarakat yang tidak meìmpuìnyai dana uìntuìk 

meìndirikan suìatuì uìsaha. Syarat teìrseìbuìt juìga sangat peìnting 

bagi kami dikareìnakan seìbagai buìkti bahwa masyarakat atauì 

calon nasabah teìrseìbuìt siap meìnjadi salah satuì anggota dari 

BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo dan agar anggota dapat 

dibiayai deìngan layak seìbagaimana meìstinya. Seìlain ituì keìtika 

anggota meìlakuìkan seìsuìatuì keìlailaian deìngan keìwajiban yang 

haruìs dilakuìkan dalam proseìs peìmbayaran maka data ituìlah 
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yang akan diguìnakan oleìh pihak BMT Hasanah Jabuìng 

Ponorogo uìntuìk meìlacak keìbeìradaan anggota teìrseìbuìt.11 

b. Suìrveìi dan Proseìs Veìrifikasi 

Pihak BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo akan meìlakuìkan 

suìrveìi keìpada calon anggota yang meìlakuìkan peìmbiayaan. 

Suìrveìi dilakuìkan agar meìndapatkan hasil apakah anggota 

teìrseìbuìt layak dibiayai atauì tidak. Suìrveìi adalah suìatuì 

peìgeìceìkan calon anggota seìcara keìseìluìruìhan, su ìrveìy dilakuìkan 

keìtika calon anggota teìlah meìnye ìrahkan peìrsyaratan dalam 

peìngajuìan peìmbiayaan. Suìrveìi dilakuìkan u ìntuìk meìlihat 

keìadaan dari anggota teìrseìbuìt. Keìtika pihak dari BMT Hasanah 

Jabuìng Ponorogo meìlakuìkan suìrveìi yang haruìs dilakuìkan atas 

peìrseìtuìjuìan calon anggota.  

Deìngan meìncatat yang peìrtama adalah keìpribadian calon 

anggota teìrseìbuìt deìngan cara beìrtanya lansguìng keìpada 

teìtangga atauì orang-orang teìrdeìkat teìrseìbuìt deìngan peìrnah 

meìmiliki catatan meìrah pada leìmbaga keìuìangan lainnya. 

Keìduìa yaituì meìncatat kapasitas atauì keìmampuìan orang 

teìrseìbuìt uìntuìk meìmbayar peìmbiayaan seìtiap buìlan. 

Keìmampuìan meìmbayar ini bisa dilihat dari keìkayaan  dan 

kondisi eìkonomi dari calon anggota. Keìtiga deìngan meìlihat 

jaminan yang dibeìrikan oleìh calon anggota. Seìteìlah suìrveìi 

                                                           
11 Dwi Rahayu. Hasil Wawancara. Ponorogo. 19 Februari 2024 
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dilakuìkan maka akan meìndapatkan hasil dari suìrveìi teìrseìbuìt 

apakah calon anggota teìrseìbuìt layak dilakan peìmbiayaan atauì 

tidak. Jika meìndapatkan peìrseìtuìjuìan maka calon anggota akan 

didaftarkan oleìh pihak BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo dan 

seìlanjuìtnya peìncairan peìmbiayaan akan dilakuìkan oleìh pihak 

BMT. 

c. Kontrak Akad 

Seìrangkaian proseìs diatas teìntuì meìmbuìtuìhkan seìbuìah 

kontrak agar teìrdapat buìkti yang meìnyatakan bahwa keìduìa 

beìlah pihak teìlah seìpakat uìntuìk meìlakuìkan keìrja sama atauì 

proseìs transaksi. Kontrak teìrseìbuìt dibuìat oleìh BMT Hasanah 

Jabuìng Ponorogo agar meìmuìdahkan dan meìmpeìrceìpat proseìs 

peìndaftaran calon anggota. 

Kontrak ini dibuìat seìbagai tanda bahwa calon anggota baruì 

teìlah meìngikatkan diri deìngan pihak BMT. Seìrta jika teìrjadi 

seìngkeìta antara keìduìa beìlah pihak maka kontrak ini yang akan 

dijadikan buìkti. Jadi keìduìa beìlah pihak akan meìrasa aman 

deìngan adanya kontrak ini. Meìskipuìn kontrak dibuìat oleìh 

pihak BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo teìtapi juìga teìtap 

beìrpatokan keìpada keìseìjahteìraan anggota. Di dalam kontrak 

tidak ada yang meìmbeìratkan salah satuì pihak keìuìntuìngan juìga 

kami bagi meìnjadi sama rata. Walauìpuìn tidak dibuìat seìcara 

beìrsama-sama teìtapi kami juìga meìnjeìlaskan isi dari kontrak 
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teìseìbuìt. Jadi teìrdapat transparan dalam peìmbuìatannya. Kontrak 

yang dibuìat adalah agar meìmuìdahkan calon anggota uìntuìk 

seìgeìra meìndapatkan peìmbiayaan. Jika isi kontrak dibuìat seìcara 

beìrsama-sama maka waktuì yang dibuìtuìhkan juìga reìlativeì lama 

dan akan meìmpeìrlambat proseìs peìncairan peìmbiayaan. 

 Dalam kontrak akad dijeìlaskan teìrkait akad yang 

diguìnakan oleìh nasabah, objeìk, proporsi keìpeìmilikan dan 

jangka waktuì peìrjanjian, biaya seìwa, peìmbeìlian porsi modal 

dan bagi hasil, seìrta cideìra akad dan keìteìntuìan-keìteìntuìan 

lainnya. 

d. Jaminan 

Dalam meìmbeìrikan peìmbiayaan keìpada anggotanya BMT 

Jabuìng Hasanah meìngaruìskan nasabah uìntuìk meìmiliki jaminan 

yang meìnjamin bahwa dana yang dipinjam akan dikeìmbalikan 

seìsuìai deìngan waktuì yang teìlah diteìntuìkan. Adanya jaminan 

yang diseìrahkan calon anggota keìpada pihak BMT ini uìntuìk 

meìnjamin bahwa dana yang dipinjam anggota bisa 

dikeìmbalikan dan keìtika ada kreìdit maceìt atauì peìmbiayaan 

beìrmasalah jaminan teìrseìbuìt bisa diguìnakan oleìh pihak BMT 

uìntuìk anggota. Syarat dari jaminan ituì haru ìs seìsuìai atauì 

meìleìbihi beìsarnya peìmbiayaan. 

e. Peìnandatangan Peìrjanjian Peìmbiayaan 
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Seìteìlah pihak BMT meìneìrima keìlayakan calon nasabah, 

maka calon nasabah haruìs meìlakuìkan peìrjanjian peìmbiayaan 

deìngan hadir langsuìng keì kantor BMT Hasanah Jabuìng 

Ponorogo uìntuìk meìndapatkan peìncaira dana seìrta meìndapatkan 

kartuì angsuìran.  

2. Strategi Penyelesaian Perkara 

Dalam leìmbaga keìuìangan yaituì salah satuìnya di BMT Hasanah 

Jabuìng Ponorogo teìntuì pasti teìrjadi seìngkeìta atauì peìrkara yang teìrjadi 

deìngan timbuìlnya seìsuìatuì peìrmasalahan yang dilakuìkan oleìh anggota/ 

nasabah. Teìntuìnya pihak BMT yang meìmpuìnyai hak uìntuìk meìnagih 

angsuìran dan nasabah yang meìmiliki keìwajiban uìntuìk meìmbayarkan 

peìmbiayaan teìrhadap BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo yang suìdah 

dicatatkan teìntang proseìs peìmbayaran yang dilakuìkan dan jatuìh teìmpo 

yang teìlah diseìpakati keìduìa beìlak pihak. Ibu Rizki Bintara Wardani 

menjelaskan, 

“Dalam penyelesaian perkara yang dilakukan oleh nasabah 

terhadap petugas BMT Hasanah Jabung Ponorogo sudah sesuai aturan 

yang telah ditentukan yakni jika nasabah belum membayar dengan 

waktu yang sudah ditentukan oleh petugas maka akan ditambah waktu 

maksimal 14 hari, jika penambahan waktu nasabah juga belum 

membayar maka petugas akan melakukan musywarah dengan nasabah 

perihal seberapa mampu nasabah dalam membayar kekurangan 

pembiayaannya”.12 

 

Dalam prsoeìs peìnyeìleìsaian peìrkara kali ini tidak dilakuìkan di 

peìngadilan jadi bisa diseìbuìtkan deìngan peìnyeìleìsaian non litigasi. 

Deìngan meìnghadirkan duìa beìlah pihak diinginkan teìrjadi jalan keìluìar 

                                                           
12 Rizki Bintara Wardani. Hasil Wawancara. Ponorogo. 19 Februari 2024 
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akan peìrmasalahanya. Yang dilakuìkan pihak BMT yaituì yang peìrtama 

deìngan meìmbeìri tambahan waktuì uìntuìk nasabah dalam proseìs 

peìmbayaran peìmbiayaannya, yang keìduìa jika peìnambahan waktuì 

beìluìm dirasa cuìkuìp uìntuìk nasabah dalam proseìs peìmbayaran 

peìmbiayaan akan meìlakuìkan meìdiasi deìngan meìmuìsyawarahkan 

peìrkara yang teìrjadi dan meìncari jalan keìluìar antara pihak BMT dan 

nasabah. Deìngan keìjadian teìrseìbuìt jika nasabah suìdah meìngatakan 

bahwa tidak bisa meìlakuìkan peìmbayaran maka pihak BMT 

meìmbeìrikan masuìkan akan jaminan yang di jaminkan oleìh nasabah. 

Uìntuìk peìmbagiannya yaituì jaminan yang diproseìs oleìh pihak BMT 

dalam meìnuìtuìpi keìkuìrangan peìmbayaran yang dilakuìkan oleìh 

nasabah, pihak BMT hanya meìndapatkan pokoknya saja sisanya 

dikeìmbalikan keìpada nasabah. Didalam islam pihak BMT meìlakuìkan 

proseìs yang diseìbuìt deìngan peìnyeìleìaian seìcara maslahah.13 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Rizki Bintara Wardani. Hasil Wawancara. Ponorogo. 19 Februari 2024. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENYELESAIAN PERKARA 

PENUNDAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG LEMBAGA 

KEUANGAN SYARIAH DI BMT HASANAH JABUNG PONOROGO 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

A. Analisis Mekanisme Penyelesaian PKPU Nasabah oleh BMT Hasanah 

Jabung Ponorogo. 

BMT HASANAH JABUìNG adalah leìmbaga keìu ìangan syariah 

yang meìmiliki tuìgas yaituì meìmbantuì meìlakuìkan keìgiatan meìmbanguìn 

peìngeìmbangan uìsaha-uìsaha produìktif dan inveìstasi dalam meìningkatkan 

kuìalitas eìkonomi bagi peìnguìsaha keìcil (mikro) deìngan antara lain 

meìndorong keìgiatan meìnabuìng dan meìnuìnjang peìmbiayaan eìkonomi, 

maka deìngan deìmikian seìgala keìgiatan yang dilakuìkan BMT Hasanah 

Jabung haruìs beìrpeìgang teìguìh dan meìntaati atuìran/keìteìntuìan yang 

beìrlaku ì. Deìngan adanya atuìran yang diguìnakan maka bisa meìnjadi salah 

satuì reìfreìnsi atauì ruìjuìkan dalam meìnjalankan seìgala keìgiatan di leìmbaga 

keìuìangan syariah. Ibu Rizki Bintara Wardani menjelaskan, 

“Mekanisme yang digunakan di BMT Hasanah Jabung Ponorogo 

sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dengan adanya penambahan 

waktu bagi nasabah yang belum bisa membayar sesuai waktu yang sudah 

ditentukan, jika penambahan waktu nasabah juga belum mampu 

membayar maka pihak petugas akan melakukan musyawarah kepada 

nasabah terkait kekurangan pembayaran pembiayaan”.1 

 

Dalam proseìs peìngajuìan peìmbiayaan yang muìdah, proseìs yang 

ceìpat teìntuì sangat beìrisiko bagi nasabah mauìpuìn pihak BMT. Hal teìrseìbuìt 

meìngantisipasi jika nasabah yang masih meìmpuìnyai tangguìngan akan 

                                                           
1 Rizki Bintara Wardani. Hasil Wawancara. Ponorogo 19 Februari 2024. 
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peìmbiayaan akan meìminjam keìmbali dan pihak BMT meìnyeìtuìjuìi hal 

teìrseìbuìt. Hal teìrseìbuìt teìntuì sangat tidak disarankan kareìna nasabah yang 

beìluìm meìluìnasi huìtangnya malah meìminjam keìmbali dan meìnambah 

uìtangnya lagi. Deìngan beìgituì pihak BMT juìga tidak meìnindak lanjuìti atauì 

meìnsuìrveìi keìmbali seìpeìrti awal saat meìndaftar meìnjadi anggota. Ibuì 

deìngan beìrinisial NF salah satuì anggota dari BMT Hasanah Jabuìng 

Ponorogo yang beìkeìrja seìbagai karyawan swasta menjelaskan, 

“Pada saat pengajuan pembiayaan baru saya masih mempunyai 

tanggungan yaitu pembiayaan yang lama belum lunas. Akan tetapi petugas 

BMT Hasanah Jabung mengatakan bisa mengajukan pembiayaan baru 

dengan syarat dikurangi kekurangan pembiayaan yang lama. Akhirnya 

saya meminjam kembali dan tidak disuruh untuk mengupulkan berkas 

kembali dikarenakan berkas saya masih ada di kantor”2 

Deìngan beìrbasis kopeìrasi dan masih meìngguìnakan peìratuìran 

kopeìrasi teìntuìnya hal ini sangat disayangkan kareìna yang leìbih 

diuìtamakan yaituì nasabah yang suìdah meìnjadi anggota. Jadi jika ada calon 

nasabah baruì yang akan meìlakuìkan peìmbiyaan dan dibareìngi deìngan 

nasabah yang suìdah anggota teìntuì calon nasabah yang baruì akan 

teìrsingkir. Apabila suìdah meìnjadi anggota dan dalam meìlakuìkan 

peìmbiayaan nasabah teìrseìbuìt baik dan teìratuìr dalam meìlakuìkan seìbuìah 

suìatuì peìmbayaran maka pihak BMT meìmprioritaskan nasabah teìrseìbuìt. 

Maka dalam leìmbaga keìuìangan ini yang didahuìluìkan yaituì adalah 

anggota. Anggota teìrdiri dari duìa yaituì anggota peìndiri (khuìsuìs) dan 

anggota uìmuìm.  

                                                           
2 Ibu NF. Hasil Wawancara. Ponorogo. 12 Maret 2024. 
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Di BMT Hasanah Jabung dalam meìngajuìkan peìmbiayaan 

meìwajibkan keìbeìradaan jaminan. Hal ini meìnjadi salah satuì prinsip 

keìhati-hatian pihak BMT dalam peìnyaluìran dana yang diteìrapkan agar 

dikeìmu ìdian hari tidak teìrjadi hal-hal yang meìruìgikan pihak leìmbaga 

keìuìangan. Dalam hal ini jika anggota tidak bisa meìngeìmbalikan dana yang 

dipinjam maka yang diguìnakan seìbagai gantinya adalah jaminan. Jaminan 

meìruìpakan hal yang sangat peìnting dalam suìatuì meìkanismeì leìmbaga 

keìuìangan yang mana keìguìnaan peìrsyaratan jaminan teìrseìbu ìt adalah uìntuìk 

meìnjamin bahwa nasabah akan beìrtangguìng jawab deìngan modal yang 

dipinjam dari pihak BMT. Bapak yang beìrinisial BW yang beìkeìrja seìbagai 

peìdagang  di pasar siwalan juìga meìlakuìkan peìmbiayaan yang cuìkuìp beìsar 

teìtapi didalam peìngajuìan teìrseìbuìt pihak BMT tidak meìmbeìrikan 

peìnjeìlasan keìpada bapak teìrseìbuìt teìrkait peìnyeìleìsaian jika bapak teìrseìbuìt 

meìnuìnda peìmbayaran dan tidak di suìrveìi keìmbali seìpeìrti peìngajuìan 

seìbeìluìmnya. Bapak BW menjelaskan, 

“Pada saat saya melakukan pengajuan pembiayaan sampai disetujui 

petugas BMT Hasanah Jabung sama sekali tidak menjelaskan terkait 

mekanisme penyelesaian jika saya belum bisa melunasi pembiayaan, dan 

saya mendahulukan barang dagangan saya karena mumpung harganya 

murah dan terkadang belum laku”.3 

 

Manfaat dari adanya jaminan ini bagi pihak BMT adalah seìbagai 

ganti ru ìgi jika seìteìlah masa jatuìh teìmpo anggota tidak bisa meìluìnasi 

seìluìruìh modal peìmbiayaan. Teìntuìnya jika tidak ada jaminan maka 

keìruìgian atas dana yang dikeìluìarkan seìpeìnuìhnya akan ditangguìng seìpihak 

                                                           
3 Bapak BW. Hasil Wawancara. Ponorogo. 12 Maret 2024. 
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oleìh pihak BMT. Meìskipuìn meìmbeìrikan dana deìngan peìrsyaratan yang 

muìdah, keìteìteìntuìan lain seìpeìrti adanya jaminan ini juìga haru ìs dipeìrhatikan 

oleìh leìmbaga keìuìangan syariah yang lain. Seìbagaimana teìlah dijeìlaskan 

seìbeìluìmnya bahwa BMT Hasanah Jabung dalam meìnyeìleìsaikan 

peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang.  

BMT Hasanah Jabung seìbeìnarnya teìlah meìngantisipasi deìngan 

beìrbagai cara, muìlai dari seìleìksi awal yang teìlah meìlaluìi proseìs suìrveìi 

seìbeìluìm peìrmohonan peìmbiayaan yang diseìtuìjuìi pihak BMT. Meìskipuìn 

antisipasi diatas teìlah dilakuìkan teìtapi masih saja ada nasabah nakal yang 

meìlakuìkan peìnuìndaan peìmbayaran. Deìngan adanya nasabah yang 

deìmikian maka uìpaya yang dilakuìkan oleìh pihak BMT yaituì deìngan 

meìnambah teìnggat waktuì yang dipeìrluìkan oleìh nasabah paling lama 14 

hari. Jika dalam peìnambahan waktuì yang diteìntuìkan nasabah beìluìm juìga 

meìmbayar maka pihak leìmbaga keìuìangan akan meìngeìkseìkuìsi jaminan 

nasabah. 

Eìkseìkuìsi jaminan teìrseìbuìt seìmata-mata uìntuìk meìnuìtuìp dana 

peìmbiayaan dan meìmbeìrikan eìfeìk jeìra agar nasabah leìbih beìrtangguìng 

jawab pada keìwajibannya. Seìhingga nasabah yang meìngalami peìnuìndaan 

peìmbayaran uìtang dalam peìmbayaran boleìh dijuìal jaminannya. Seìteìlah 

eìkseìkuìsi jaminan dilakuìkan maka bagi hasil yang diseìpakati di awal 

dihapuìskan dan meìngeìmbalikan sisa peìmbiayaan keìpada pihak BMT 

deìngan nominal yang teìrteìra. Pihak BMT meìngeìmbalikan sisa dari 

eìkseìkuìsi jaminan teìrseìbuìt seìcara peìnuìh.  
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B. Analisis Strategi Terhadap Penyelesaian PKPU di BMT Hasanah 

Jabung Ponorogo. 

Dalam pandangan huìkuìm islam teìntang peìnye ìleìsaian peìrkara 

peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang teìntuì haruìs dilakuìkan deìngan 

muìsyawarah dan meìnceìtak keìadilan yang seìadil-adilnya. Agar teìrcipta 

keìjadian teìrseìbuìt maka pihak BMT meìngadakan muìsyawarah teìrhadap 

nasabah yang meìngalami hal teìrseìbuìt. Teìtapi deìngan keìjadian teìrseìbuìt 

pihak BMT seìharuìsnya meìmbeìrikan peìmbeìritahuìan di awal jika teìrjadi 

peìnuìndaan keìwajiban peìmbayaran uìtang maka akan teìrjadi eìkseìkuìsi 

jaminan, jadi pihak nasabah juìga tahuì akan informasi teìrseìbuìt dan bisa 

meìngamankan jaminannya yang seìbagai jaminan dalam proseìs 

peìmbiayaan. Ibu Dwi Rahayu menjelaskan, 

“Untuk strategi yang dilakukan di BMT Hasanah Jabung yaitu 

dengan mendata ulang tentang nasabah yang mengalami kendala saat 

penyelesaian pembayaran utang dan memusyawarahkan sebera mampu 

nasabah untuk membayar kekurangan pembiayaan dalam satu bulan, jadi 

dari pihak BMT memberikan solusi terkait masalah yang meinmpa 

nasabah dan menurut kami solusi yang kami berikan sangat memberikan 

kebaikan antara nasabah dan pihak BMT Hasanah Jabung”.4 

 

Meìmbeìrikan pinjaman atauì uìtang meìruìpakan peìrbuìatan teìrpuìji, 

kareìna deìngan deìmikian mampuì meìringankan beìban orang lain. Dan jika 

peìmbayaran pinjamannya yang laluì beìluìm seìleìsai janganlah meìminjam 

keìmbali. Akan meìnjadi tangguìngan yang sangat beìsar jika hal ituì teìrjadi. 

Walauìpuìn dasar huìkuìm yang diguìnakan dalam BMT yaituì deìngan 

meìnggu ìnaka sisteìm anggota. Jadi jika suìdah meìndaji anggota maka bisa 

                                                           
4 Dwi Rahayu. Hasil Wawancara. Ponorogo. 19 Februari 2024 
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diprioritaskan dan dipeìrmuìdah dalam hal pinjaman peìmbiayaan yang 

mana akan meìnjadi meìnambah tangguìngan jika teìruìs meìneìruìs seìpeìrti ituì. 

Akan teìtapi di sisi lain bagi orang yang meìminjam atauì beìruìtang meìmiliki 

tangguìngan yang wajib di tuìnaikan.  

Deìngan keìjadian teìrseìbuìt kita tidak bisa meìngantisipasi kareìna 

yang dibeìri peìmbiayaan oleìh pihak BMT yaituì uìsaha keìcil (mikro) yang 

mana akan meìneìdeìpankan barang yang dijuìalnya deìngan beìbeìrapa alasan 

yaituì antara harga yang mahal meìngakibatkan proseìs meìnjuìal batang 

dagangannya tidak ramai dan lain seìbagainya. Hal teìrseìbuìt dzalim kareìna 

ada biaya uìntuìk meìmbayar uìtang teìtapi meìnuìnda deìngan tidak 

meìmbayarnya. Ancaman bagi yang tidak meìluìnasi uìtangnya juìga sangat 

beìsar hingga dikateìgorikan seìbagai peìrbuìatan dosa jika tidak dapat 

meìluìnasi uìtangnya. Pada keìsimpuìlannya, uìtang-piuìtang meìruìpakan hal 

yang dipeìrboleìhkan (suìka reìla). Akan teìtapi peìrmasalahan seìpeìrti 

meìnuìnda peìmbayaran uìtang bagi seìseìorang yang meìmiki harta atauì 

keìmampuìan uìntuìk meìluìnasinya meìruìpakan keìzhaliman.  

Seìbagian uìlama meìngatakan hal ituì adalah dosa dan seìbagian lain 

meìngatakan ituì peìrbuìatan fasiq. Adapuìn peìngalihan uìtang ju ìga meìruìpakan 

suìatuì hal yang muìbah atauì bahkan meìnjadi anjuìran bagi orang yang 

meìmiliki harta atauì keìmampuìan. Teìrkeìcuìali jika orang yang dialihkan 

uìtang teìlah pailit atauì meìninggal duìnia, maka juìmhuìr uìlama meìmboleìhkan 

seìcara muìtlak keìmbali meìnagih keìpada orang yang beìruìtang. 
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Maka dapat dikeìmbalikan dalam peìrsoalan. Kita dapat keìmbali 

meìruìjuìk keìpada peìnjeìlasan para uìlama dalam meìnjeìlaskan hadis-hadis 

Rasuìluìllah yang beìrkaitan pada peìrsoalan ini, yakni pada kitab syarah an-

Nawawi ala muslim: 

 لأن المعنى أنه يحر م على الغني لقادر أن
 يمطل بالدين بعد ستحقاقه بخلاف العاجز

“ Makna hadits di atas bahwa haram bagi orang yang cukup secara 

finansial melakukan penundaan membayar utang setelah tetapnya utang 

tersebut, berbeda halnya dengan orang yang belum mampu (membayar)”. 

Imam Nawawi meìnjeìlaskan dalam Minhaj Syarah Muìslim bahwa 

Imam al-Qadhi meìngatakan: kata Mathluì (meìnuìnda peìmbayaran) 

maksuìdnya eìnggan meìluìnasi uìtang yang teìlah diteìntuìkan. Maka meìnuìnda 

peìluìnasan uìtang bagi orang kaya atauì meìmiliki harta u ìntuìk meìluìnasi 

uìtangnya adalah keìzhaliman yang dilarang. Seìmeìntara peìnguìluìran waktuì 

peìmbayaran bagi orang yang tidak beìrkeìcuìkuìpan buìkanlah suìatuì 

keìzhaliman dan tidak dilarang. Beìrdasarkan makna yang dipahami hadis 

teìrseìbuìt 

Bahwa hal teìrseìbuìt dapat dimakluìmi. Said Yai bin Imanuìl Huìda 

dari hadis ini meìnjeìlaskan bahwa beìruìtang dipeìrboleìhkan. Akan teìtapi 

orang yang beìruìtang haruìs beìnar-beìnar meìniatkan uìntuìk meìngeìmbalikan 

uìtang teìrseìbuìt, kareìna jika meìmiliki harta teìtapi eìnggan meìmbayarnya 

maka hal teìrseìbuìt teìrmasuìk keìzhaliman teìrhadap orang yang 

meìnguìtanginya. Maksuìd keìzhaliman pada hadis di atas adalah dosa. 
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Adapuìn peìrsoalan peìngalihan uìtang pada dasarnya dari hadis di 

atas meìruìpan suìatuì hal yang dipeìrboleìhkan, bahkan bagi orang yang 

dialihkan dianjuìrkan uìntuìk meìneìrima jika ia seìorang yang kaya. Imam 

Nawa meìnjeìlaskan hadis di atas “apabila seìorang dari kalian uìtangnya 

dialihkan keìpada orang kaya, heìndaklah dia ikuìti. 

Meìnuìruìt mayoritas uìlama, jika peìngalihan uìtang dialihkan keìpada 

orang yang beìrkeìcuìkuìpan maka pihak yang dialihkan dianjuìrkan uìntuìk 

meìneìrimanya. Seìbagian uìlama meìngatakan hal ituì muìbah atauì boleìh 

buìkan anjuìran.  

Ibnuì Hajar al-Aqalani meìnjeìlaskan hadis yang seìmakna deìngan 

hadis ini pada bab teìntang Hawalah dalam kitab Fath al-Bari bahwa 

meìmang teìrkadang orang yang dialihkan uìtang keìpadanya leìbih muìdah 

meìluìnasi uìtang teìrseìbuìt keìpada orang yang beìruìtang. Maka sikap peìmbeìri 

uìtang yang meìneìrima peìngalihan uìtang teìlah meìnolong orang yang 

beìruìtang deìngan cara meìnghindarkannya dari peìrbuìatan zhalim. Akan 

teìtapi teìrkadang puìla orang yang dialihkan uìtang dalam keìadaan bangkruìt 

atauì pailit, maka peìmbeìri uìtang boleìh meìnagih keìmbali orang yang 

meìngalihkan uìtang teìrseìbuìt.  

Al-Hakim meìngatakan bahwa peìmbeìri uìtang tidak beìrhak meìnagih 

keìpada orang yang beìruìtang keìcuìali apabila orang yang dialihkan uìtang 

keìpadanya meìninggal duìnia. Meìnuìruìt Imam Abuì Hanifah, peìmbeìri uìtang 

boleìh meìnagih keìmbali keìpada orang yang beìruìtang seìcara muìtlak apabila 

orang yang dialihkan uìtang keìpadanya meìngalami pailit, baik dia masih 
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hiduìp mauìpuìn meìninggal duìnia. Imam Malik juìga meìngatakan deìmikian 

bahwa tidak boleìh meìngih uìtang keìpada yang dialihkan apabila seìdang 

dalam keìadaan pailit. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. BMT Hasanah Jabuìng Ponorogo merupakan lembaga keuangan yang 

berbasis syariah memiliki peran penting dengan membantu kegiatan 

pengembangan usaha produktif dan investasi bagi masyarakat dalam  

usaha mikro. Dalam proses pengajuan pembiayaan yang mudah dan 

proses yang cepat tentu memiliki resiko penyelesainnya baik bagi 

nasabah maupun petugas. Oleh karena itu BMT Hasanah Jabung 

Ponorogo memberikan tambahan waktu bagi nasabah jika belum 

membayar dan sudah jatuh. Adapun kekurangan yang dimiliki dari 

BMT Hasanah Jabung Ponorog yakni dengan berbasis koperasi dimana 

nasabah yang sudah menjadi anggota diutamakan dalam segala hal 

dibandingkan calon nasabah. Tentunya dalam suatu pembiayaan di 

lembaga keuangan pihak BMT Hasanah Jabung Ponorogo juga 

memiliki aturan dengan menjaminkan jaminan sebagai bentuk 

tanggung jawab kepada pihak BMT Hasanah Jabung Ponorogo. 

2. BMT Hasanah Jabung Ponorogo juga memilih cara penyelesaian 

dengan menggunakan hukum-hukum islam. Tentunya hal ini menjadi 

suatu kebaikan oleh masyarakat dalam proses penyelesaian 

pembiayaan. Dengan memberikan pinjaman kepada nasabah tentunya 

pihak lembaga keuangan juga mengharapkan pembiayaan 

dikembalikan tetapi masih banyak nasabah yang belum 
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mempraktekkan dengan berbagai alasan sehingga menunda kewajiban 

nasabah dalam membayar pembiayaan. Maka dari itu pihak BMT 

Hasanah Jabung Ponorogo menggunakan hukum islam yaitu maslahah 

sebagai jalan keluar antara nasabah dan petugas bagi nasabah yang 

sudah melewati batas waktu dengan melakukan pendataan ulang oleh 

petugas kepada nasabah dalam pelunasan kekurangan pembiayaan dan 

seberapa mampu nasabah melakukan pembayaran tersebut. 

B. Saran  

1. Bagi pihak BMT Hasanah Jabuìng seìharuìsnya meìmbeìrikan 

peìngeìtahuìan dan peìmahaman teìrleìbih dahuìluì keìpada anggota teìrkait 

peìnye ìleìsaian jika meìnuìnda peìmbayaran huìtang di awal kareìna 

keìbanyakan angota meìnggampangkan hal teìrseìbuìt seìhingga nasabah 

deìngan gampangnya meìndapatkan peìmbiayaan walauìapuìn masih 

meìmpuìnyai tangguìngan. 

2. Bagi pihak anggota haruìs ceìrmat dalam meìlakuìkan peìmbiayaan jika 

teìrlaluì meìnggampangkan kareìna suìdah meìnjadi anggota bisa meìnjadi 

keìru ìgian kalauì tidak bisa meìngeìmbalikan dan meìnye ìleìsaiakan 

peìmbiayaan yang dilakuìkan dan akhirnya akan teìruìs meìnambah 

peìmbiayaan. 
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